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Isyati, Okta Nurma (2020) Paradigma Tafsir M. Fethullah Gülen dalam 
Menafsirkan Ayat Egalitarian 
Penelitian yang mendiskusikan paradigma Tafsir Kontekstual Fethullah 
Ghullen dalam karyanya yang berjudul Adwa>’ Qur’aniyah fi sama>’ Al-Wijdan. 
Langkah operasional tafsir kontekstual Abdullah Saeed digunakan sebagai 
pengamatan awal hingga dijadikan pedoman kontekstualisasi ayat egalitarian yang 
digagas oleh M. Fethullah Gülen. Kajian ini bertujuan untuk menelisik pandangan 
M. Fethullah Gülen sebagai mufasir kontemporer dalam mengaktualisasikan ayat 
egalitarian dan implikasinya terhadap isu-isu global kontemporer. 
Penerapan pendekatan kualitatif dan jenis kepustakaan (library research) 
dalam penggalian data dalam memperoleh analisa secara deskriptif analitis yang 
diuraikan secara komprehensif. Literatur yang dijadikan sebagai sumber data 
primer ialah langsung mengacu kepada kitab karya M. Fethullah Gülen, Adwa>’ 
Qur’aniyah fi sama>’ Al-Wijdan dengan didukung beberapa karya serta kajian 
yang selaras dengan tema pembahasan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat relasi antara metode tafsir 
yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed dengan kinerja penafsiran M. Fethullah 
Gülen dalam kitabnya, dengan menggunakan ayat egalitarian sebagai pokok 
kajian kontekstual ayat. M. Fethullah Gülen memiliki konsep dialog antaragama 
dalam meredakan berbagai konflik krisis nilai egalitarianisme. Ia menawarkan 
konsep perdamaian yang dapat ditegakkan dengan empat pilar diantaranya love 
(cinta), compassion (simpati kepada orang lain), tolerance (toleransi) dan 
forgiving (saling memaafkan). Empat pilar ini yang akan membawa dialog untuk 
menemukan titik terang perdamaian. 
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A. Latar Belakang 
Egalitarian diambil dari kata “egaliter” yang dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia memiliki arti bersifat sama atau sederajat. Egalitarian bisa disebut 
sebagai salah satu elemen dari suatu masyarakat madani. Egalitarian merupakan 
sebuah kata sifat bagi individu yang ditunjukkan melalui perilaku dan keyakinan 
tentang persamaan derajat manusia. Jika makna masyarakat adalah perkumpulan 
dari beberapa individu, maka masyarakat yang egaliter merupakan tatanan 
masyarakat yang menunjukkan perilaku dan berkomitmen bahwa setiap individu 
memiliki persamaan hak dalam meraih kesejahteraan dan kesempatan.1 
Berbicara tentang persamaan derajat manusia, Allah telah 
menyingkapnya dalam kalam abadi, surah Al Hujurat ayat 13 
 َب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َايلا ََ ْنِِ  ْم ُ َمَرْكَأ ََّّ ِإ اوُُ ََ اَع ََِل ََ
ِِ ا ِهَّل
2)۳۱( ٌيرِبَخ ٌميِلَِ  َهَّللا ََّّ ِإ ْمُكاَق َْتأ 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kaum dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu.3 
Ayat ini memiliki makna yang sangat fleksibel, di dalamnya mengandung 
dukungan bagi kaum muslim akan komitmen egalitarianisme. Tuhan yang telah 
menciptakan berbagai macam suku tidaklah menjadikannya berarti
                                                          
1Mochamad Riyanto, “Perspektif Hukum UU Penyiaran Terhadap Fungsi Kpi Sebagai Self-
Regulator”, Jurnal Hukum dan Dinamika Masyarakat, Vol. 4 No. 2 (April 2007), 173.  
2Alquran, 49:13. 
3Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Exmedia Arkanleema, 
2007), 517. 


































bagi nilai atau kemuliaan seseorang4 Egalitarianisme berpandangan bahwa setiap 
individu harus mendapatkan perlakuan yang sama (equal) dalam dimensi agama, 
politik, ekonomi, sosial ataupun budaya.5 
Pada era globalisasi, dinamika yang muncul pada manusia modern sangat 
kompleks. Di dalam keragamannya, terdapat tiga bentuk keragaman pada manusia 
modern yaitu keragaman subkultur, keragaman perspektif dan yang terakhir 
adalah keragaman komunal. Diantara ketiganya, keragaman komunal memiliki 
posisi yang sensitif terhadap persoalan manusia di era milenial. Keragaman 
komunal muncul pada anggota masyarakat yang hidup secara terorganisir, 
berkelompok dan sistem pedoman norma hidup yang berbeda dengan masyarakat 
secara umum, misalkan muncul gerakan-gerakan keagamaan baru.6 
Jika dilihat dalam konteks saat ini, problem masyarakat modern yang 
paling akut dalam dunia kesetaraan derajat manusia, yaitu berupa konflik intra dan 
antar umat beragama. Menurut catatan, identitas keberagaman terus diuji dengan 
beragam tindakan diskriminasi.7 Krisis egalitarianisme yang memunculkan 
konflik dan kekerasan disebabkan oleh multi-faktor, agama, politik, sosial, 
ekonomi, etnik dan budaya. Konflik yang berakar pada persoalan tersebut terjadi 
disebabkan oleh pemahaman yang literalis dogmatis, eksklusif spekulatif, dan 
radikalis. 
                                                          
4Louise Marlow, Masyarakat Egaliter, terj. Nina Nurmila (Bandung: Mizan, 1999), 16. 
5Itmam Aulia Rakhman, “Islam dan Egalitarianisme: Ruang Terbuka Kesetaraan Gender”, Jurnal 
At-Ta’wil, Vol 01 No. 01 (April, 2019), 65. 
6Muhammad Sa’id, “Rethingking Islamic Theology, Menggagas Teologi Sosial dalam Konteks 
Pluralisme dan Kulturalisme (Perspektif Pemikiran Telogi Fethullah Gülen)”, Jurnal Esensia, Vol. 
16, No. 2 (Oktober, 2015), 111. 
7http://nasional.kompas.com/read/2012/12/23/15154962/Lima.Kasus.Diskriminasi.Terburuk. 
Pascareformasi. Diakses 04 Desember 2019 


































Alquran merupakan cahaya alam semesta yang mampu memandu 
manusia menuju kebenaran jalan Ilahi. Salah satu misi diturunkannya Alquran 
adalah untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk diskriminasi dan 
penindasan. Sesuai dengan konteks waktu dan ruang manusia, Alquran selalu 
membuka diri untuk diinterpretasikan dan dianalisa berdasarkan metode maupun 
pendekatan guna menguak isi sejatinya atau menyingkap tabir makna terdalam 
Alquran.8 Banyak bermunculan kitab tafsir hingga masa kini menunjukkan bahwa 
Alquran penting untuk ditafsirkan, dijabarkan hingga diuraikan kandungan 
maknanya. Beragam bentuk dan motivasi penulisannya pun turut mempengaruhi 
arah dan kecenderungan suatu penafsiran. Ada yang muncul dengan mengusung 
perspektif sendiri, baik dari segi pendekatan maupun latar akademik mufasir. Ada 
pula yang muncul atas reaksi terhadap karya tafsir sebelumnya, bisa bersifat 
bantahan maupun korektif.9  
Berbicara tentang egalitarian, Islam sangat teguh dalam memaknai bahwa 
semua umat memiliki kedudukan yang sama di hadapan Tuhan. Apa pun 
kedudukan manusia di bumi ini, mereka tetap memiliki kesempatan yang sama 
dalam beribadah kepada-Nya. Secara teoritis, sikap egaliter sangat berlaku pula 
dalam kehidupan sosial. Namun, dilihat dari dinamika penafsiran yang terjadi saat 
ini, terdapat pemikiran yang cenderung memarjinalkan kedudukan seseorang, 
banyak penafsiran yang mengandung bias akan legitimasi dominasi atas kaum 
minoritas. Hal ini menunjukkan bahwa penafsiran yang berkembang tersebut tidak 
dapat disebut representasi ajaran Islam, karena pada dasarnya agama Islam 
                                                          
8Umar Shihab, Kontekstualitas Alquran (Jakarta: Penamadi, 2005), 3. 


































memiliki risalah akan semangat persamaan tanpa adanya perselisihan.10 Hal ini 
menjadi bukti bahwa tidak bisa dinafikan jika corak kalam klasik masih 
memenuhi pemikiran atas nalar teologis sebagian umat, dapat dilihat dari sikap 
radikalis dari kalangan tertentu dalam merespon paham kesetaraan derajat umat 
manusia atau egalitarian. Sebagai bentuk kritik terhadap kecenderungan 
penafsiran sebagaimana disebutkan, muncul sebuah metodologi tafsir kontekstual 
yang bermaksud melakukan pembacaan ulang terhadap tafsir yang cenderung 
bermakna tekstual-literal. Studi tentang kontekstualitas atas Alquran merupakan 
studi mengenai peradaban yang berdasar kepada pendekatan sosio-historis. 
Sebuah pendekatan yang memberi tekanan pada pentingnya memahami kondisi-
kondisi aktual Alquran. Maka melalui studi kontekstualitas, Alquran berusaha 
didialogkan dengan realita zaman terkini.11 
Abdullah Saeed sebagai seorang penggiat dunia Qur’anic Studies, 
menyatakan ketertarikannya untuk merekonstruksi penafsiran menggunakan 
metode dan pendekatan tersendiri. Ia berupaya dalam mendialogkan penafsiran 
ayat yang tekstual dengan permasalahan perubahan sosial, budaya, intelektual, 
ekonomi dan politik kontemporer. Kehadiran Abdullah Saeed dalam dunia tafsir 
kontekstual merupakan bentuk dukungan sekaligus penyempurna gagasan Fazlur 
Rahman, seorang tokoh garda depan dalam studi Alquran modern serta menjadi 
peletak pondasi awal gagasan tafsir kontekstual lewat teori double movement-nya. 
                                                                                                                                                               
9Syahrullah, “Tarjamah Tafsiriah Terhadap Alquran: Antara Kontekstualisasi dan Distorsi”, Jurnal 
of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 2, No. 1 (2013), 43.   
10Ahmad Faisal, “Tafsir Kontekstual Berwawasan Gender (Eksplorasi, Kritik dan Rekonstruksi), 
Jurnal Al-Ulum Vol. 13 No. 2 (Desember, 2013), 473. 
11Muhammad Hasbiyallah, “Paradigma Tafsir Kontekstual: Upaya Membumikan Nilai-Nilai 
Alquran”, Jurnal Al-Dzikra, Vol 12, No 01 (Juni, 2018), 32. 


































Dirasa perlu pengembangan, Abdullah Saeed kemudian menwarkan metodologi 
tafsir konteksual-nya yang mengambil banyak inspirasi dari Fazlur Rahman, yang 
difokuskan kepada penafsiran ayat etika hukum (ethico legal). Berbeda dengan 
tafsir tradisional yang cenderung kaku dan bernuansa teologis-filosofis, tafsir 
kontekstual identik dengan sifatnya yang sosiologis, antropologis dan aksiologis 
karena memiliki tujuan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya kaum 
muslim di era kontemporer.12 
Jika difokuskan kepada fungsi tafsir sendiri baik berupa klasik maupun 
kontemporer, seluruhnya memiliki peran dengan berusaha menyingkap makna 
dari ayat Alquran. Namun di era kontemporer yang tidak dapat menafikkan 
dampak kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi ini, menjadi tuntutan 
tersendiri bagi para penafsir Alquran untuk menyesuaikan risalah-risalah dengan 
kondisi manusia saat ini. Selain faktor tersebut, pemikiran yang sudah cenderung 
modern mampu dengan cepat merespon maksud Alquran sehingga asumsi dan 
paradigma berevolusi seiring berkembangnya zaman.13 
Diantara ulama yang menulis tafsir pada era kontemporer adalah M. 
Fethullah Gülen, yang sedikit banyak pemikirannya dipengaruhi oleh 
Badi’uzzaman Sa’id Nursi.14 Gülen merupakan seorang tokoh pemikir Islam dari 
Negara Turki yang pengaruhnya sungguh luar biasa. Saat dilahirkan, Gülen sudah 
berada dalam lingkungan masyarakat yang mengalami pergeseran nilai-nilai 
                                                          
12Cucu Surahman, “Tafsir Kontekstual JIL: Telaah Atas Konsep Syariat dan Hudud”, Journal of 
Qur’an and Hadith Studies, Vol. 2, No. 1, (2012), 65-66 
13Eni Zulaiha, “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan Standard an Validitasnya”, 
Journal Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 1, (Juni, 2017), 81. 
14Ahmad Fawaid, “Paradigma Sufistik Tafsir Alquran Badi’uzzaman Said Nursi dan Fethullah 
Gülen”, Jurnal Suhuf, Vol 8, No 1 (Juni, 2015), 93. 


































tatanan masyarakat dan sistem politik, yaitu dari tatanan masyarakat Islam menuju 
masyarakat sekuler.15 Gülen juga merupakan mufasir era kontemporer yang 
identik dengan mengusung semangat Alquran moderat dalam konteks kehidupan 
modernitas. Ia banyak menuangkan pemikirannya dalam pembaruan Islam dan 
lebih mengedepankan perdamaian antar umat beragama.  
Gülen sangat aktif dalam berliterasi maupun berdakwah, ia produktif 
dalam menyusun karya ilmiah dalam bidang studi keislaman. Diantara karyanya, 
mayoritas penekanan pembahasan adalah mengenai spiritualitas, tidak jarang pula 
membahas tentang pendidikan, dakwah dan kerohanian. Selain karya ilmiah, 
Fethullah Gülen juga menulis sebuah kitab tasir yang berjudul Adwa>’ Qur’aniyah 
fi sama>’ Al-Wijdan, yang merupakan aplikasi penafsiran dari sejumlah corak 
keilmuan. Kitab berbahasa Arab ini merupakan hasil terjemahan dari kitab asli 
berbahasa Turki yang berjudul Kur’an’dan Idrake Yansilanyar. Gülen memiliki 
keunikan tersendiri dalam menafsirkan Alquran, diantaranya ia menggunakan 
bahasa yang ringan namun mendalam, sehingga tafsirnya terkesan bernuansa 
sejuk dalam menuangkan pemahaman dan pengetahuan qur’ani. Dalam 
pendekatannya, Gülen menggunakan pemahaman kontekstual sehingga mudah 
dipahami oleh segala kalangan. Ia juga menafsirkan hanya penggalan ayat dari 
surah-surah Alquran, tidak keseluruhan melainkan hanya tafsir singkat dari ayat 
Alquran.  
Gülen termasuk dalam pemimpin besar yang mempelopori arah baru 
dalam Islam yakni Islam yang pluralistik, toleran dan sekuler. Indikasi yang 
                                                          
15Sulaiman Al-Kumayi, “Konsep Sufisme Shakh-I Manevi dan Hizmet Muhammad Fethullah 


































mengusung bahwa Gülen menganut paham Alquran moderat (was}atiyyah) 
dibuktikan dengan penafsirannya yang mengedepankan kebebasan dalam 
beragama, dengan tidak menafikkan nilai-nilai hak dasar manusia sebagai dasar 
utama dibandingkan dengan aspek teologis normatif demi menghilangkan segala 
bentuk maupun pengaruh yang mengarah kepada polemik terkait dengan 
perbedaan manusia.16 Maka dari itu penelitian ini memfokuskan kepada pemikiran 
M. Fethullah Gülen yang dianggap mampu menjadikan ajaran Islam dengan nilai-
nilai modernitas menjadi kompatibel.17 
Yang menjadi daya ketertarikan atas penelitian ini adalah objek yang 
dijadikan pembahasan kali ini cukup memberikan kesan mendalam, selain Gülen 
yang merupakan tokoh paling berpengaruh di negaranya hingga memiliki sebuah 
gerakan, ia juga memiliki pengaruh luar biasa di Negara luar bahkan seluruh dunia 
karena banyak lembaga yang ia dirikan sebagai pusat kegiatan sosial. Selain itu, 
karya yang ia publikasikan mendapatkan ruang terbuka di hati para pembaca dan 
diterima di berbagai kalangan, dengan bukti banyak dari karyanya yang 
diterjemahkan ke berbagai bahasa di Negara lain, terutama karya tafsir yang 
ditulis dengan pemahaman kontekstual sehingga menjadi pemikat tersendiri bagi 
kalangan intelektual muslim. 
Persoalan yang mengemuka pada poin ini adalah tentang bagaimana 
paradigma tafsir kontekstual yang dibangun oleh M. Fethullah Gülen dalam karya 
tafsirnya. Dengan menyandingkan teori tafsir kontekstual Abdullah Saeed, 
                                                                                                                                                               
Ghulen”, Jurnal Studi Keislaman, Vol 17 No 2 (Desember 2013), 360. 
16Mabrur, “Moderasi Alquran dan Penafsiran Kontemporer: Analisis Pemikiran Wahbah Zuhaili 
dan Relevansinya dalam Konteks Indonesia Modern”, Jurnal Mumtaz, Vol. 1 No. 2 (2017), 31. 
17Sa’id, “Rethingking Islamic Theology …”, 114. 


































penelitian ini berusaha menghasilkan sebuah rumusan paradigma dengan 
mengaktualkan langkah operasional tafsir kontekstual sebagai acuan. Pengkajian 
ini dirujuk pada karya tafsir Adwa>’ Qur’aniyah fi sama>’ Al-Wijdan  dan beberapa 
karya lainnya dalam hal memahami dinamika yang terkait, dengan 
mendeskripsikan pemikirannya seputar kebebasan dan relasi antar umat beragama. 
Analisis ilmu lain juga digunakan selama memuat penjelasan yang komprehensif 
dan mengukur arah pemikiran Gülen dalam memahami kebebasan, persamaan 
dan kesetaraan derajat manusia. Di samping latar belakang Gülen yang 
merupakan seorang penggiat kesetaraan derajat manusia, implikasi dan kontribusi 
paradigma tafsir kontekstual atas isu-isu global kontemporer yang terpaut dengan 
masyarakat egaliter menjadi sebuah dinamika yang menarik untuk diteliti. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Identifikasi masalah digunakan sebagai pemetaan atas masalah yang 
terkait dengan tema yang diteliti. Beberapa masalah yang berhasil diidentifikasi 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengertian tafsir kontekstual. 
2. Pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed. 
3. Langkah operasional tafsir kontekstual Abdullah Saeed. 
4. Ayat-ayat egalitarian. 
5. Riwayat hidup M. Fethullah Gülen. 
6. Metodologi tafsir Adwa>’ Qur’aniyah fi sama>’ Al-Wijdan karya M. Fethullah 
Gülen. 
7. Interpretasi ayat-ayat egalitarian perspektif M. Fethullah Gülen. 


































8. Paradigma tafsir kontekstual yang dibangun oleh M. Fethullah Gülen dalam 
tafsirnya Adwa>’ Qur’aniyah fi sama>’ Al-Wijdan. 
9. Implikasi makna egalitarian perspektif M. Fethullah Gülen atas isu global 
kontemporer. 
Setelah identifikasi masalah ditemukan, diperlukan adanya batasan 
pembahasan yang bertujuan untuk memberi fokus penelitian dan agar pembahasan 
tidak melebar, diantaranya adalah: 
1. Analisa paradigma tafsir kontekstual menggunakan pisau analisis teori tafsir 
kontekstual Abdullah Saeed. 
2. Paradigma tafsir kontekstual yang dibangun M. Fethullah Gülen dalam 
tafsirnya, Adwa>’ Qur’aniyah fi sama >’ Al-Wijdan. 
3. Interpretasi ayat-ayat yang bertema egalitarian atau ayat-ayat yang memiliki 
makna sama.  
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, perlu perumusan masalah agar 
sebuah penelitian lebih terfokus dan terarah. Adapun rumusan masalah yang 
penulis pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana paradigma tafsir kontekstual M. Fethullah Gülen dalam kitab , 
Adwa>’ Qur’aniyah fi sama >’ Al-Wijdan? 
2. Bagaimana implikasi pemaknaan ayat egalitarian atas isu global kontemporer 
perspektif M. Fethullah Gülen? 
D. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 


































Agar penelitian tidak banyak menyimpang dari masalah-masalah yang 
telah dirumuskan, maka perlu penentuan tujuan dari sebuah penelitian. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan secara komprehensif tentang konsep atau paradigma tafsir 
kontekstual yang dibangun oleh M. Fethullah Gülen dalam tafsirnya. 
2. Mendeskripsikan tentang implikasi terhadap ayat egalitarian perspektif M. 
Fethullah Gülen atas isu global kontemporer. 
Sedangkan kegunaan yang akan dicapai dalam penelitian ini mencakup 
aspek keilmuan yang bersifat teoritis dan aspek praktis yang bersifat fungsional, 
diantaranya: 
1. Teoritis 
Penelitian ini menghasilkan pengetahuan makna kesetaraan derajat 
manusia yang dianalisis melalui keilmuan tafsir kontekstual yang akan 
dibutuhkan untuk mengedepankan kajian tafsir sehingga akan menampakkan 
wajah agama Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alami>n.  
Hasil dari penelitian juga diharapkan mampu memperkaya pengetahuan 
dan khazanah kajian tafsir kontekstual sehingga dapat dijadikan sebagai acuan  
dalam memahami kajian ilmu Alquran dan tafsir. 
2. Praktis 
Hasil dari penelitian diharapkan mampu menjadi sumber referensi bagi 
pengembangan penelitian keilmuan kedepannya, serta mampu 
memperkenalkan pemikiran M. Fethullah Gülen dalam diskursus keilmuan 


































Alquran kepada akademisi studi Alquran dan tafsir di Indonesia, khususnya 
lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
E. Penegasan Judul 
Judul penelitian “Paradigma Tafsir Kontekstual M. Fethullah Gülen 
dalam Menafsirkan Ayat Egalitarian, memiliki beberapa kata kunci, yaitu: 
1. Paradigma 
Paradigma merupakan model atau pola utama dari sebuah teori dalam 
cabang ilmu. Paradigma dapat diartikan sebagai cara pandang sesuatu, berisi 
totalitas premis dan metodologis dalam menentukan pola untuk memecahkan 
problem riset.18 
2. Tafsir Kontekstual 
Merupakan model penafsiran yang menekankan kepada konteks sosio-
historis dan lebih melihat kepada nilai etis dari ketetapan legal  (the ethico-
legal content) Alquran daripada makna literalnya. Dan tujuan dari tafsir ini 
adalah untuk memenuhi kebutuhan kaum muslim di era kontemporer dalam 
menyelesaikan polemik berdasarkan petunjuk kalam Tuhan.19 
3. M. Fethullah Gülen 
Fethullah Gülen merupakan seorang tokoh muslim kontemporer yang 
dilahirkan di daerah bagian Turki timur. Fethullah merupakan seorang pemikir 
Islam, penulis dan juga sastrawan. Perjalanan pemikirannya banyak 
                                                          
18Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT Gramedia Utama, 1996), 779. 
19Hasbiyallah, “Paradigma Tafsir...”, 34. 


































dipengaruhi oelhe beberapa “sufi master” diantaranya Ibnu Araby, Jalaluddin 
Rumi dan Said Nursi. Gülen memiliki ide-ide besar tentang spiritualitas dan 
ajaran tentang kepedulian terhadap sesama hingga ia mendirikan sebuah 
gerakan civil society yang terfokus pada program kemanusiaan. Gerakan ini 
digagas oleh para pengikut Fethullah dengan gerakan “Gülen Movement”.20 
4. Egalitarian 
Egalitarian yang berasal dari bahasa Perancis “egal” memiliki makna 
“sama”. Yakni kecenderungan cara berfikir bahwa setiap manusia memiliki 
hak untuk diperlakukan sama dalam beberapa dimensi, tanpa melihat latar 
belakang agama, politik sosial maupun budaya. Egalitarian merupakan sebuah 
kata sifat bagi individu yang ditunjukkan melalui perilaku dan keyakinan 
tentang persamaan derajat manusia.21 
Jadi maksud dari judul penelitian ini adalah M. Fethullah Gülen dikenal 
sebagai mufasir kontemporer dan seorang pemimpin besar yang mempelopori 
arah baru dalam Islam yakni Islam yang pluralistik, toleran dan sekuler, maka 
penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan bagaimana paradigma tafsir 
kontekstual yang dibangun oleh M. Fethullah Gülen dalam tafsirnya, Adwa>’ 
Qur’aniyah fi sama >’ Al-Wijdan dengan berpacuan kepada teori tafsir 
kontekstual Abdullah Saeed. Serta wujud implikasi paradigma kontekstual 
dalam memaknai ayat egalitarian atas isu global kontemporer menurut M. 
Fethullah Gülen di samping latar belakangnya yang merupakan seorang 
penggiat kesetaraan derajat manusia yang mengutamakan kedamaian. 
                                                          
20Sa’id, “Rethingking Islamic Theology…”, 112. 


































F. Kerangka Teoritik 
Dinamika tafsir Alquran mulai bermunculan saat memasuki abad ke-20, 
hal ini ditandai dengan berkembangnya wacana praktis oleh ahli tafsir sebagai 
tafsir kontekstual. Berbeda dengan kajian tafsir tekstual yang sangat mendominasi 
kajian tafsir Alquran tradisional. Keduanya memiliki ciri khas tersendiri sebagai 
bentuk keragaman tafsir dilihat dari bergantinya waktu.22 Adapun penelitian ini 
menggunakan teori metodologi tafsir kontekstual yang diusung oleh Abdullah 
Saeed dalam menganalisis ayat yang terkait dengan penelitian. 
1. Tafsir Kontekstual 
Kajian tafsir kontekstual tidak akan lepas dari istilah “konteks” yang 
memiliki makna situasi atau kondisi yang berhubungan dengan suatu kejadian. 
Pemahaman kontekstual atas Alquran merupakan sebuah usaha dalam 
memahami makna ayat dengan mempertimbangkan kondisi dan mengkaji 
situasi atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat Alquran tersebut. 
Dengan demikian aspek yang paling diperhatikan dalam mengkaji sebuah 
pemahaman kontekstual ialah konteks sosio-historis yang mana ababun nuzul 
merupakan bagian penting darinya.23 
Abdullah Saeed sebagai penerus dan pengembang teori double 
movement Fazlur Rahman, lebih terfokuskan untuk membahas bagaimana tafsir 
Alquran tidak lagi terpatok secara tekstual. Ia mengembangkan sebuah teori 
metodologis yang berupaya mendialogkan penafsiran ajaran Islam dengan 
                                                                                                                                                               
21Riyanto, “Perspektif Hukum...”, 173. 
22Sama’un, Epistemologi Tafsir Kontekstual: Analisis Teori Hirarki Values Terhadap Ayat-Ayat 
Alquran (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 9. 
23 Muhammad Hasbiyallah, “Paradigma Tafsir Kontekstual”,…32. 


































permasalahan era sekarang berupa perubahan sosial, budaya, 
intelektual,ekononomi dan politik kontemporer. Dengan tidak bermaksud 
mengurangi signifikansi ajaran Alquran, melainkan menambah cakupan 
pembahasannya.24 
Menurut Abdullah Saeed kelompok tekstualis memiliki kecenderungan 
dalam melihat Alquran sebagai sumber pedoman praktis yang dapat 
diimplementasikan secara berbeda saat terjadi perubahan dinamika masyarakat 
dari waktu ke waktu, selama tidak berbelok dan melanggar hal-hal fundamental 
dalam Islam.25 Berbeda dengan tafsir tekstual yang hanya menggunakan 
perangkat internal, tafsir kontekstual memiliki perangkat eksternal seperti 
sosial, politik, ekonomi, kultural dan intelektual untuk digunakan dalam 
penafsirannya. 
Tafsir kontekstual tidak menafikan bahwa otoritas teks memiliki posisi 
didalam substansi dan bukan pada teks itu sendiri, sehingga perlu adanya 
kajian secara terus menerus agar dapat membaca eksistensi pesan Tuhan 
dengan mengkontekstualisasikan berdasarkan ruang dan waktu. Sehingga 
Alquran dapat menjadi sebuah solusi dalam menyelesaikan problem yang 
terjadi di tengah masyarakat dahulu sejak ayat diturunkan maupun masa 
sekarang. 
Dalam mengaktualisasikannya, sumbangsih  yang diberkan Abdullah 
Saeed bagi metodologi penafsiran berupa tafsir kontekstual perlu adanya poin-
poin penting yang harus dilakukan, diantaranya pertama bertemu dengan dunia 
                                                          
24Abdullah Saeed, Alquran Abad 21 Tafsir Kontekstual. terj. Ervan Nurtawab. (Bandung: Mizan 


































teks, kedua melakukan analisis kritis (seperti dari segi linguistik, sastra, 
analisis ayat yang berkaitan, dan relasi kontekstual), ketiga mengidentifikasi 
historis makna ketika ayat diturunkan kepada penerima pertama wahyu, 
keempat menentukan makna konteks atau mengaplikasikan pesan-pesan ayat 
ke dalam konteks lainnya.26 
 
G. Telaah Pustaka 
Berikut ini beberapa karya tulis, baik berupa artikel, skripsi, tesis ataupun 
jurnal yang memiliki pembahasan tidak jauh berbeda dengan penelitian ini: 
1. Paradigma Tafsir Kontekstual: Upaya Membumikan Nilai-Nilai Alquran, 
Muhammad Hasbiyallah, jurnal yang terbit pada tahun 2018 dengan vol. 1, No. 
1 dengan nama jurnal Al-Dzikra. Dalam jurnal tersebut memuat atas 
interpretasi Alquran yang memiliki argument kuat berdasarkan konteks sosio-
historis sehingga tidak ada lagi keraguan dalam melakukan reinterpretasi 
terhadap teks Alquran yang disesuaikan dengan realitas sosial kekinian. 
Sementara dalam penelitian ini lebih difokuskan ke dalam paradigma tafsir 
kontekstual yang dibangun oleh seorang mufasir, M. Fethullah Gülen dalam 
tafsirnya. 
2. Islam dan Egalitarianisme: Ruang Terbuka Kesetaraan Gender, Itmam Aulia 
Rakhman, jurnal At-Takwil yang terbit pada tahun 2019. Sebuah karya  tulis 
yang membahas akan pentingnya pemahaman egaliter yang saat ini diusung 
oleh ajaran Islam. Pemahaman yang digunakan untuk menghindari kesalah 
                                                                                                                                                               
Media Utama, 2016), 11. 
25Ibid., 12. 
26Ibid., 102. 


































pahaman dalam menjustifikasi Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin untuk 
menjadi umat yang bertaqwa tanpa memandang perbedaan. Sedangkan dalam 
penelitian ini, akan mengungkap makna egalitarian yang diusung atas 
pemikiran mufasir, M. Fethullah Gülen dan lebih dispesifikkan ke dalam ayat  
Alquran tertentu. 
3. Interpretasi Kontekstual: Studi Atas Pemikiran Hermeneutika Alquran 
Abdullah Saeed, Lien Iffah, skripsi yang diajukan tahun 2009 di Fakultas 
Ushuluddin yang berisi tentang aspek-aspek metodis terkait dengan pendekatan 
kontekstualis yang ditawarkan oleh  mufasir Abdullah Saeed. Sementara dalam 
penelitian ini akan dideskripsikan mengenai bagaimana konsep tafsir 
kontekstual ayat egalitarian di dalam kitab tafsir Adwa>’ Qur’aniyah fi sama >’ 
Al-Wijdan. 
H. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian disebut sebagai way of doing anything, yaitu suatu 
cara yang perlu ditempuh dalam mengerjakan sesuatu agar sampai kepada tujuan 
dengan tepat. Berisi alur pemikiran secara umum serta menyeluruh dan memuat 
gagasan teoritis sebuah penelitian.27 Adapun metodologi dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Model dan jenis penelitian 
Model penelitian terbagi menjadi dua, yakni model pendekatan 
kualitatif dan model pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan model 
pendekatan kualitatif, yaitu sebuah bentuk penelitian yang berfungsi 


































menyingkap kondisi objek alamiah. Dimana peneliti memiliki posisi sebagai 
instrumen kunci, pengumpulan data dilakukan dengan teknik gabungan, 
analisis yang bersifat kualitatif dan hasil penelitian lebih menekankan segi 
makna dibanding generalisasi.28 Pendekatan pada penelitian ini dengan 
memahami pemikiran seorang tokoh atau mufasir yang terdapat dalam 
karyanya. 
Jenis yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) 
yaitu sumber data diperoleh dari pembacaan terhadap buku, karya ilmiah, kitab 
dan sumber kepustakaan lainnya yang berhubungan dengan tema kajian. 
Kemudian untuk pendekatannya menggunakan analisis isi (content analysis) 
yaitu menemukan dan mengelompokkan masalah serta menganalisa 
permasalahan.  
Model dan jenis penelitian yang digunakan diharapkan mampu 
menghasilkan data terkait paradigma tafsir kontekstual yang dibangun oleh M. 
Fethullah Gülen dan bagaimana kontrubusi paradigma tafsir kontekstual terkait 
ayat egalitarian dalam isu-isu global kontemporer. 
2. Sumber Data 
Sumber data merupakan sumber informasi yang digunakan dalam 
menunjang sebuah penelitian agar diperoleh hasil penelitian yang 
komprehensif. Adapun sumber data yang digunakan dalam sebuah penelitian 
mencakup 2 jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
 
                                                                                                                                                               
27J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 1. 


































a. Sumber Primer 
Sumber primer yang merupakan sumber data yang langsung memiliki 
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan data. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Adwa>’ Qur’aniyyah 
fi Sama>’ al-Wijda>n dan beberapa karya M. Fethullah Gülen lainnya, serta 
buku yang terkait dengan teori yang digunakan yakni buku karya Abdullah 
Saeed berjudul Alquran Abad 21 Tafsir Kontekstual. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 
selain sumber yang utama. Yang termasuk dalam sumber sekunder yaitu 
berupa kitab-kitab, buku, maupun jurnal yang bertemakan sama dan 
mendukung adanya penelitian. Berikut ini beberapa sumber sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
1) Buku karya Louise Marlow yang berjudul “Masyarakat Egaliter”. 
2) Buku karya Burhanuddin Saya yang berjudul “Agama Dialogis, Mereda 
Dialektika Idealita dan Realita Hubungan Antaragama”. 
3) Jurnal karya Itmam Aulia Rakhman, berjudul “Islam dan 
Egalitarianisme: Ruang Terbuka Kesetaraan Gender”. 
4) Jurnal karya Muhammad Hasbiyallah yang berjudul “Paradigma Tafsir 
Kontekstual: Upaya Membumikan Nilai-Nilai Alquran. 
                                                                                                                                                               
28Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 


































5) Jurnal karya Lien Iffah Naf’atun Fina yang berjudul “Interpretasi 
Kontekstual Abdullah Saeed : Sebuah Penyempurnaan Terhadap 
Gagasan Tafsir Fazlur Rahman”. 
6) Dan karya-karya lain yang berkaitan dengan data primer. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui data yang telah tertulis, 
baik primer maupun sekunder. Selanjutnya diuji keabsahan data untuk menilai 
otentisitas atau keaslian data dan kredibilitas data yang dijadikan rujukan 
dengan melakukan verifikasi data. Sebelum digunakan sebagai bahan 
penelitian, perlu adanya telaah terutama pada sumber data primer yaitu kitab 
Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n dengan mencatat seluruh ide utama 
yang berhubungan dengan objek kajian. 
4. Metode Analisis Data 
Data dalam penelitian diuraikan dengan metode deskriptif-analitis yang 
bersifat historis kritis. Pemaparan dokumen dilakukan secara jelas dan 
dianalisis secara mendalam, hingga memperoleh kesimpulan dari sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan dalam 
mendeskripsikan latar belakang kehidupan Fethullah Gülen serta teori tafsir 
kontekstual yang dijadikan pacuan dalam menganalisis paradigma yang 
dibangun. Sedangkan metode analisis digunakan dalam memusatkan penelitian 
kepada dominan pembahasan tertentu dari pemikiran tokoh M. Fethullah Gülen 
dalam tafsirnya. 
 



































I. Sistematika Penulisan 
Kajian dalam penelitian ini perlu adanya pemetaan, sehingga 
pembahasan dapat runtut dan sistematis. Adapun sistematika penulisan dalam 
penelitian ini terbagi atas tiga bagian, yakni pendahuluan, pembahasan dan 
penutup. Yang setiap bagian memiliki uraian berikut ini: 
Bab pertama, pendahuluan yang tercantum uraian argumentasi seputar 
signifikansi penelitian dalam artian sebuah landasan awal. Bagian ini terdiri dari 
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara praktis maupun teoritis, 
penegasan judul, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, 
kerangka teori dan sitematika penulisan. 
Bab kedua, merupakan pembahasan berisi tentang teori yang digunakan 
dalam penelitian, istilah lainnya sebuah pisau analisis yang digunakan sebagai 
pijakan awal dalam menjawab persoalan dalam penelitian. Terdiri dari dua sub 
bab,yakni kajian tentang makna egalitarian serta isu-isu kontemporer yang 
mengitarinya dan pembahasan terkait pendekatan tafsir kontekstual Abdullah 
Saeed dimulai dari kajian terminologi, cara kerja hingga langkah-langkahnya. 
Bab ketiga, pembahasan terfokus kepada data-data yang digunakan 
sebagai acuan dalam menghasilkan sebuah analis paradigma mufasir M Fethullah 
Gülen. Data tersebut meliputi biografi, riwayat intelektual hingga karya-karya 
mufasir, metodologi dari sebuah tafsir, dan penafsiran ayat-ayat egalitarian 
menurut mufasir. 


































Bab keempat, menginjak kepada analis paradigma yang dibagun M. 
Fethullah Gülen dalam tafsirnya dengan mengacu kepada pendekatan yang telah 
dikonsep Abdullah Saeed. Dan pembahasan mengenai implikasi paradigma tafsir 
kontekstual terkait masyarakat egalitarian atas isu-isu global kontemporer. 
Sementara bab lima sebagai bagian akhir merupakan penutup yang 
memaparkan kesimpulan atau hasil terhadap penelitian setelah melakukan kajian, 
serta saran-saran yang dirasa cukup untuk memberi jalan kepada penelitian 
selanjutnya. 
 




































EGALITARIAN DAN TAFSIR KONTEKSTUAL SEBUAH KERANGKA 
TEORITIS 
 
A. Egalitarian  
1. Kajian Terminologi 
Kata “egalitarian” merupakan adopsi dari bahasa asing (Inggris) 
bermakna sekelompok individu yang percaya bahwa semua manusia memiliki 
kesamaan derajat.29 Dalam bahasa Perancis, egalitarian berasal dari kata 
“egal” yang berarti “sama”.30 Istilah egalitarian baru muncul saat peristiwa di 
Prancis, yaitu Revolusi Perancis yang dikenal dengan Declaration des Droits 
de I’homme et du Citoyen (Pernyataan Hak-Hak Manusia dan Warga Negara), 
pernyataan yang kemudian dicantumkan dalam konstitusi Perancis pada tahun 
1789 dengan semboyan Liberte, Egalite, Fraternite (Kemerdekaan, Persamaan 
dan Persaudaraan). 
Jika dikaitkan dengan paham, egalitarianisme merupakan doktrin atau 
kecenderungan cara berpikir maupun perilaku yang menunjukkan atas 
komitmen bahwa setiap individu memiliki persamaan hak dalam meraih 
kesejahteraan dan kesempatan.31 Menurut Nurcholis Madjid, kata 
egalitarianisme semakna dengan persamaan, yang secara substantif bermakna 
                                                          
29John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2006), 208. 
30Itmam Aulia Rakhman, “Islam dan Egalitarianisme: Ruang Terbuka Kesetaraan Gender”, Jurnal 
At-Ta’wil, Vol. 01 No. 01 (April, 2019), 65. 
31Mochamad Riyanto, “Perspektif Hukum UU Penyiaran Terhadap Fungsi Kpi Sebagai Self-
Regulator”, Jurnal Hukum dan Dinamika Masyarakat, Vol. 4 No. 2 (April 2007), 173. 


































sama dengan demokrasi.32 Objek acuan egalitarianisme sendiri mengacu 
kepada hak-hak bagi sekumpulan individu atau sebuah kelompok, yang pada 
era saat ini sebuah pembauran dan penyatuan peradaban antar individu tidak 
dapat dihindari dengan cara apapun, hal ini merupakan sebuah keniscayaan 
alami yang seharusnya mampu melahirkan pedoman hidup berlandaskan 
rohaniyah yang kokoh untuk mempertahakan identitas masyarakat 
berpandangan pluralitas, multikultural dan egalitarian.33 
Egalitarian berpandangan bahwa setiap individu harus mendapatkan 
perlakuan yang sama (equal) dalam dimensi agama, politik, ekonomi, sosial 
ataupun budaya.34 Agama Islam sendiri sangat teguh memaknai bahwa semua 
umat memiliki kedudukan yang sama di hadapan Tuhan, maka apa pun 
kedudukan manusia di bumi ini, mereka tetap memiliki kesempatan yang sama 
dalam beribadah kepada-Nya. Secara teoritis, sikap egaliter sangat berlaku pula 
dalam kehidupan sosial, Muhammad Imarah menegaskan makna persamaan 
secara realistis berada dalam konteks hukum, tanpa memandang keturunan, 
asal muasal, etnis, keyakinan agama, bahkan warna kulit, semua berhak 
mendapatkan hukuman secara sepadan. Namun, konsep persamaan ini tidak 
dapat diejawantahkan ke dalam beberapa hal dalam kehidupan sosial tertentu, 
misalkan dalam konsep kesempatan yang mencakup diantaranya perbedaan 
pekerjaan, penghasilan, status sosial, agama, etnis dan lainnya. Hal tersebut 
                                                          
32Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina dan Dian Rakyat, 2008), 
72. 
33Moh Yusuf HM, “Teologi Plularitas Multikultural (Perspektif Qur’ani)”, Jurnal Kontekstualita, 
Vol. 24 No. 2 (Desember, 2008), 69. 
34Itmam Aulia Rakhman, “Islam dan Egalitarianisme: Ruang Terbuka Kesetaraan Gender”, Jurnal 
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sudah menjadi kodrat hukum alam yang tidak bisa disama ratakan sebab 
kemampuan masing-masing manusia berbeda.35 
Jika dilihat dari dinamika saat ini, terdapat pemikiran yang cenderung 
memarjinalkan kedudukan seseorang, banyak bias-bias akan legitimasi 
dominasi atas kaum minoritas. Yang semenjak awal, terbentuknya kelompok 
masyarakat diimajinasikan sebagai sebuah persamaan nasib dan persamaan 
cita-cita yang mengatasi (beyond) etnis, agama, gender maupun ras sebagai 
suatu entitas modern. Namun dalam perjalanan sejarahnya, kelompok 
masyarakat yang terbangun tersebut hampir selalu menyisakan polarisasi 
mayoritas dan minoritas. Sehingga hal tersebut tidak selalu menjamin adanya 
kesetaraan di antara mayoritas dan minoritas dalam hak-hak agama, ekonomi 
maupun budaya.36 
Dalam upayanya, paham egalitarianisme dapat dijadikan konteks dalam 
sistem kemasyarakatan. Paham egalitarianisme dapat memecah kebekuan 
hegemoni mayoritas masyarakat inheren, yang pada dasarnya agama Islam 
memiliki risalah akan semangat persamaan tanpa adanya perselisihan.37 Islam 
adalah agama yang mengusung semangat egalitarianisme, di dalam Alquran 
terdapat banyak ayat yang secara eksplisit menegaskan tentang pentingnya 
sebuah perdamaian dan toleransi. Hal ini menunjukkan bahwa perdamaian dan 
toleransi antar manusia merupakan salah satu fundamen Alquran sebagai 
                                                          
35Muhammad Imarah, Perang Terminologi Islam Versus Barat, (Jakarta: Rabbani Press, 1998), 
162. 
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Wahid Institute), 25. 
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fondasi yang harus dibangun dalam hubungan antar manusia.38 Membangun 
masyarakat egaliter berarti menjunjung tinggi sebuah nilai kemanusiaan seperti 
persamaan (equality), keadilan (al-ada>lah), dan kemerdekaan (al-h}urriyah).39  
2. Prinsip Egalitarian 
Hakikat egalitarian menuntut hak kesetaraan ini berbeda dengan apa 
yang tersebutkan dalam Hak Asasi Manusia (HAM). Perbedaan keduanya 
terletak pada objek sasarannya, jika HAM menekankan hak manusia per 
individu, maka egalitarian mengacu kepada hak sekelompok masyarakat atau 
kumpulan individu. Namun keduanya masih bersinggungan satu sama lain, 
dimana HAM termasuk komponen dari egalitarian, jika HAM ditegakkan 
secara baik, maka egalitarian terwujud semakin baik. Egalitarian sendiri 
memiliki beberapa prinsip, dalam artian seseorang dengan faham 
egalitarianisme harus memiliki sebuah pegangan atau pedoman sebelum 
mengambil tindakan. Prinsip-prisip ini dipopulerkan oleh David Cooper: 
a. Prinsip Kegunaan: Penekanan terhadap suatu manfaat, sebagai tolak ukur 
dalam mengambil sebuah keputusan. Jadi, suatu keputusan akan mudah 
diambil dan dikatakan berguna jika terdapat banyak pihak yang 
diuntungkan. 
b. Prinsip Akal: Penekanan terhadap pemikiran rasional, yang dilampaui 
terlebih dahulu suatu pertimbangan. Dalam praktiknya, keputusan akan 
diambil jika mengandung kebenaran dan sesuai dengan keadaan. Prinsip ini 
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yang sering dijadikan sebagai penentang sikap intoleran, diskriminatif dan 
sikap sewenang-wenang. 
c. Prinsip Keadilan: Prinsip yang menentang keras sikap ketidak adilan. 
Sebuah pengambilan tindakan yang menjunjung tinggi nilai keadilan, 
terutama dalam segi kebijakan hukum. 
d. Prinsip Perbedaan: Sebuah prinsip utama dalam egalitarian yang 
mengedepankan keadilan untuk masyarakat, dimana salah satu syarat 
keadilan adalah terpenuhnya sebuah perbedaan. Prinsip ini memiliki 
pandangan bahwa ketidaksetaraan sosial maupun ekonomi pada masyarakat 
perlu ditata, sehingga kebijakan baru mampu menyelaraskan berbagai 
kebutuhan masing-masing pihak. 
Seseorang dengan faham egalitarianisme mampu mengambil tindakan 
berdasarkan prinsip-prinsip di atas, sehingga segala tuntutan keadilan yang 
bermuara karena sebuah ketidakpuasan dan ketertekanan dapat diatasi dengan 
kebijakan yang mengarah kepada keadilan.40 
3. Ayat-ayat Egalitarian 
Secara konsisten, Islam menjunjung tinggi prinsip persamaan antar 
umat manusia. Prinsip egalitarian memiliki keterkaitan dengan kemaslahatan 
umat, dalam artian suatu kelompok masyarakat memiliki jaminan atas hak-hak 
yang harus diperoleh.41 Bukan suatu kewajaran jika dalam hubungan antar 
sesama masih terdapat sikap berbangga diri dan merasa lebih baik dari 
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selainnya.42 Landasan prinsip kesetaraan dalam hubungan antar manusia 
berada dalam ayat-ayat Alquran diantaranya, surah Al Hujura>t (15) ayat 13 
 ْكَأ ََّّ ِإ اوُُ ََ اَع ََِل ََ
ِِ اَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي ََ ْنِِ  ْم ُ َمَر
ا ََّّ ِإ ْمُكاَق َْتأ ِهَّللا( ٌيرِبَخ ٌميِلَِ  َهَّلل۳۱) 
Hai para manusia, Kami ciptakan kalian dari laki-laki dan perempuan, 
Kami jadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kalian saling 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah diantara 
kamu adalah yang paling tinggi takwanya.43 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah sebagai Sang Khaliq 
hanya melihat hamba-Nya dari segi ketakwaan. Allah tidak pernah memandang 
seseorang dari segi kekuasaan, kekayaan, suku maupun ras. Egalitarianisme 
sebagai bentuk ekspresi Islam yang damai dan berwatak moderat, berusaha 
memuarakan sikap al-tawassut, adil (al-‘adl) dan seimbang (al-tawazun) dalam 
berkehidupan sosial. Ayat yang mendukung pernyataan ini berada dalam surah 
Al Baqarah (2) ayat 143 dan An Nahl (16) ayat 90 
 ُ َيَو ِساَّنلا ىَلَِ  َءا ََ َهُش اُونو ُ ََِل ًاطَسَو ًة َُّمأ ْمُكاَنْلَعَج َكِلَذََكوا ًَ يِهَش ْم ُ ْيَلَِ  ُ وُسَّرلا ََّ و...  
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 
yang adil dan pilihan (umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, 
karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang 
dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat).44 
 َبْلاَو ِر َُ ْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَِ  ىَه ْ ن َيَو َبَْرُقْلا يِذ ِءاََيِإَو َِّ اَسْح ِْلْاَو ُِ َْ َعْلِاب ُرُمَْأي َهَّللا ََّّ ِإ ِيْغ
 َِعي( ََّ وُر ََّكذَت ْم ُ َّلَعَل ْم ُ ُظ۰۹) 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang perbuatan 
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keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran.45 
Bersikap moderat bukan berarti Islam tidak memiliki ketegasan dalam 
beragama. Menurut M. Quraish Shihab, wasat merupakan posisi diantara dua 
sisi yang ekstrim, misalkan diantara takut dan ceroboh adalah keberanian, 
diantara kikir dan boros adalah kedermawanan. Segalanya dituntut untuk porsi 
yang seimbang, sehingga terjadi perpaduan yang berimbang antara ruhani dan 
jasmani, spiritual dan material.46 Dalam menerapkan prinsip moderat, Islam 
memberi ajaran untuk saling tolong menolong terhadap sesama tanpa 
memandang status atau kedudukan. Seperti yang dirisalahkan dalam surah Al 
Baqarah (2) ayat 177: 
 ْو َيْلاَو ِهَّللِاب َنَمَآ ْنَم َّبِْلا َّنُِ َلَو ِبِرْغَمْلاَو ِِقرْشَمْلا ََ َبِق ْم ُ َهوُجُو اوُّلَو ُت َّْ َأ َّبِْلا َسَْيل ِرِخَ ْْا ِم
 َلَمْلاَو َنْباَو َينِكاَسَمْلاَو ىَماَََيْلاَو َبَْرُقْلا يِوَذ ِهِّبُح ىَلَِ  َُ اَمْلا ىَتَآَو َينِّيِبَّنلاَو ِباََُِ ْلاَو ِة َُ ِِ
 و َُ َهاَِ  اَذِإ ْمِه َِ ْهَِعب ََّ وُُوُمْلاَو َةاَكَّزلا ىَتَآَو َةَلَّصلا َمَاَقأَو ِبَاقِّرلا فَِو َينِِلِا َّسلاَو َِ يِب َّسلا ا
 َّصلاَو ُأَو اوُق ََ َص َنيِذَّلا َكَِئلُوأ ِسْأَبْلا َينِحَو ِءاَّرَّضلاَو ِءاَسْأَبْلا فِ َنِيرِبا( ََّ وُق َّ َُمْلا ُمُه َكَِئلو۳٧٧) 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, melainkan sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, orang miskin, musafir atau 
yang memerlukan pertolongan dan orang yang meminta-minta. Dan 
memerdekakan hamba sahaya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Merekalah 
orang-orang yang benar imannya, dan merekalah orang-orang yang 
bertakwa.47 
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Sikap saling tolong menolong merupakan cerminan dari nilai ketakwaan 
seseorang, tanpa memandang siapa yang diberi pertolongan. Kesetaraan dalam 
unsur kemanusiaan meliputi apa saja yang berhubungan dengan hak, baik hak-
hak hukum, hak memperoleh pendidikan, hak memperoleh pekerjaan atau hak 
kemanusiaan lainnya. Semua mendapatkan perlakuan yang sama, karena 
sejatinya manusia adalah sama dan berasal dari satu dzat. Lebih esensialnya, 
manusia diciptakan dari zat Yang Maha Tunggal, yaitu Allah. Atas dasar 
penciptaannya, maka tidak akan ada yang patut dibanggakan atau dilebih-
lebihkan oleh suatu golongan di atas golongan lain. Semua di hadapan Allah 
adalah sama, yang membedakan hanyalah iman dan takwa, karena sejatinya 
manusia berasal dari satu sumber. Beberapa ayat yang menjelaskan bahwa 
manusia berasal dari dzat yang satu adalah pada surah An Nisa (4) ayat 1, Al 
A’raf (7) ayat 189, Az Zumar (39) ayat 6, Fathir (35) ayat 11, dan Al Mu’min 
(40) ayat 67. Berikut ini adalah redaksi ayat-ayat tersebut: 
 َمُه ْ نِم َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ نِم َقَلَخَو ٍة ََ ِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْم ُ َقَلَخ يِذَّلا ُم ُ َّبََ  اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي ا
 َّللا ََّّ ِإ َماَحََْْلْاَو ِِهب ََّ وُلَءاَسَت يِذَّلا َهَّللا اوُقَّ تاَو ًءاَسِنَو ًايرِثَك ًلًاََِج( اًبيِقََ  ْم ُ ْيَلَِ  ََّ اَك َه۳) 
Hai sekalian manusia, betakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan 
istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
peliharalah hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.48 
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 ِإ َن ُ ْسَِيل اَهَجْوَز اَه ْ نِم ََ َعَجَو ٍة ََ ِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْم ُ َقَلَخ يِذَّلا َوُه ْتَلََحَ اَها َّشَغ َت ا َّمَل َُ اَه ْ َيل
 َنِم َّنَنو ُ ََنل ًاِلِاَص اَن ََْي َتَآ ْنَِئل اَمُهَّ بََ  َهَّللا اَوَِ َد ْتَلَق َْثأ ا َّمَل َُ ِِهب ْتَّرَمَُ  اًفيِفَخ ًلَْحَ َنِيرِكا َّشلا
(۳٨۰) 
Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, istrinya itu mengandug kandungan yang ringan, dan teruslah 
dia merasa ringan beberapa waktu. (Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya) suami istri (bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata 
“Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang shaleh, tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur”.49 
 ََث ِماَع َْنْلْا َنِم ْم ُ َل ََُز َْنأَو اَهَجْوَز اَه ْ نِم ََ َعَج َُّثُ ٍة ََ ِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْم ُ َقَلَخ ْم ُ ُقُلَْيَ ٍجاَوَْزأ َةَِينا  فِ
 َلً ُكْلُمْلا ُهَل ْم ُ ُّبََ  ُهَّللا ُم ُ ِلَذ ٍثَلَث ٍتاَمُُلظ فِ ٍقْلَخ 
َِ ْع َب ْنِم اًقْلَخ ْم ُ ِتاَه َُّمأ َِّ ُوُطب  َّلًِإ َهَِلإ
( ََّ وَُُرْصُت َّنَََّأُ َوُه٦) 
Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian darinya Dia 
jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak 
untukmu. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian 
dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan 
kamu, Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak ada Tuhan selain Dia, maka 
mengapa kamu dapat dipalingkan?.50 
 اَمَو اًجاَوَْزأ ْم ُ َلَعَج َُّثُ ٍةَفُْطن ْنِم َُّثُ ٍبَار ُت ْنِم ْم ُ َقَلَخ ُهَّللاَو ِهِمْلِِعب َّلًِإ ُعَضَت َلًَو ىَث ُْنأ ْنِم َُ ِمَْتَ
( ٌيرِسَي ِهَّللا ىَلَِ  َكِلَذ ََّّ ِإ ٍباََِك فِ َّلًِإ ِِهرُمُِ  ْنِم ُصَق ْ ن ُي َلًَو ٍر َّمَعُم ْنِم ُر َّمَع ُي اَمَو۳۳) 
Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, 
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). 
Tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung dan melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan tidak dipanjangkan umur 
seseorang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) 
dalam Kitab (Lauh Mahfudz). Sungguh, yang demikian itu mudah bagi 
Allah.51 
 َُّثُ ًلْفِط ْم ُ ُِجرُْيَ َُّثُ ٍةَقَلَِ  ْنِم َُّثُ ٍةَفُْطن ْنِم َُّثُ ٍبَار ُت ْنِم ْم ُ َقَلَخ يِذَّلا َوُه مُثُ ْمُكََّ ُشَأ اوُغُل ْ بََِل 
 ََّ وُلِقْع َت ْم ُ َّلَعَلَو ى ًّمَسُم ًلَجَأ اوُغُل ْ بََِلَو َُ ْب َق ْنِم َّفََّو ََ ُي ْنَم ْم ُ ْنِمَو اًخوُيُش اُونو ُ ََِل (٦٧) 






































Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 
dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak, 
kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di antara 
kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) agar kamu 
sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu mengerti.52 
Ayat-ayat di atas merupakan pijakan atas lahirnya persatuan dan 
kesatuan dalam masyarakat. Karena semua manusia berasal dari satu 
keturunan, tidak ada perbedaan laki-laki dan perempuan, kaya atau miskin, 
bahkan yang beragama ataupun tidak beragama. Semua mendapatkan tuntutan 
untuk menciptakan rasa aman dan kedamaian.53 
Selain penciptaan manusia berasal dari zat yang satu, terdapat term 
Alquran yaitu ummah wa>hidah yang memiliki makna bahwa manusia selalu 
diikat oleh prinsip kesatuan dan kesetaraan. Prinsip yang harus tetap dijaga dan 
diamalkan, sehingga manusia akan terlepas dari perselisihan serta perpecahan. 
Ayat yang menyebutkan bahwa manusia adalah umat yang satu berada pada 
surah Al Baqarah (2) ayat 213: 
ِاب َباََُِ ْلا ُمُهَعَم ََُز َْنأَو َنَِي ِذْنُمَو َنِير ِّشَبُم َينِّيِبَّنلا ُهَّللا َثَع َب َُ ًة ََ ِحاَو ًة َُّمأ ُساَّنلا ََّ اَك ِّقَْلِ
 ْتَءاَج اَم َِ ْع َب ْنِم ُهُوتُوأ َنيِذَّلا َّلًِإ ِهيُِ  َفَل ََْخا اَمَو ِهيُِ  اوُفَل ََْخا اَميُِ  ِساَّنلا َْين َب َم ُ ْحَِيل ُمُه
 ُهَّللاَو ِِهنْذِِإب ِّقَْلِا َنِم ِهي
ُِ  اوُفَل ََْخا اَمِل اوُنَمَآ َنيِذَّلا ُهَّللا ى ََ َه َُ ْمُه َن ْ ي َب اًيْغ َب ُتاَن ِّ ي َبْلا ْنَم ي َِ ْه َي 
( ٍميِقََْسُم ٍطَارِص َلَِإ ُءاَشَي۳۳۱) 
Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi sebagai pemberi peringatan dan Allah 
menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan 
diantara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada 
mereka keterangan-keterangan nyata, karena dengki antara mereka sendiri. 
                                                          
52Alquran, 40:67. 
53M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), 330. 


































Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus.54 
Seseorang yang menyadari bahwa dirinya memiliki hak yang sama 
dengan selainnya tidak akan muncul kebencian ataupun timbul rasa emosional 
saat merespon pendapat yang berbeda, mereka lebih menghargai dan bersikap 
lemah lembut saat berdiskusi namun tetap tidak mengurangi ketegasan saat 
meluruskan kesalahan. Ibnu Katsir berpendapat bahwa dengan merendahkan 
hati dan penuh kasih sayang terhadap sesama, maka yang demikian itu adalah 
sikap orang mukmin yang sempurna.55 Sebagaimana penegasan Alquran 
mengenai sikap yang harus diwujudkan terhadap sesama terdapat pada surah 
Ali Imran (3) ayat 159 dan Al Maidah (5) ayat 54. 
 اوُّضَف ْنَلً ِبْلَقْلا َظيِلَغ اًّظَُ  َتْنُك ْوَلَو ُْمَلَ َتِْنل ِهَّللا َنِم ٍةَْحَََ  اَمَِبُ ْمُه ْ نَِ  ُف ِْ َاُ َكِلْوَح ْنِم
 َِّكو ََُمْلا ُّب ُِيُ َهَّللا ََّّ ِإ ِهَّللا ىَلَِ  َْ ََّكو ََ َُ َتْمَزَِ  اَذَِإُ ِرْمَْلْا فِ ْمُهَِْواَشَو ُْمَلَ ْرِفْغ ََْساَو( َينِل۳۵۰) 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakal kepada-Nya.56 
 وُّب ُِيَُو ْمُه ُّ ب ُِيُ ٍمْوَِقب ُهَّللا تَِْأي َفْوَسَُ  ِهِنيِد ْنَِ  ْم ُ ْنِم ََّ َتْر َي ْنَم اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ىَلَِ  ٍةَّلَِذأ َُهن
 ٍمِِ َلً َةَمْوَل ََّ وُُ َاَيَ َلًَو ِهَّللا َِ يِبَس فِ ََّ و َُ ِهاَُيُ َنِيرُِ ا َُ ْلا ىَلَِ  ٍةَّزِِ َأ َينِنِمْؤُمْلا  ِهَّللا َُ ْضَُ  َكِلَذ
( ٌميِلَِ  ٌعِساَو ُهَّللاَو ُءاَشَي ْنَم ِهِيتْؤ ُي۵٤) 
                                                          
54Alquran, 2:213. 
55Abu al-Fida Ismail bin ‘Umar bin Katsir, Tafsi>r Alquran Al-Adzi>m, Juz 3 (Beirut: Da>r Al-Kutub 
Al-‘Ilmiyah), 69. 
56Alquran, 3:159. 


































Wahai orang-orang yang beriman, siapa saja diantara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.57 
Masyarakat egaliter terbangun atas dasar emansipasi sosial yang 
mengusung pembelaaan terhadap kaum lemah (mustadl’afin), keadilan sosial 
dan demokratisasi.58 Maka, Islam sebagai agama yang concern dengan prinsip 
kemanusiaan mengajarkan jika jiwa manusia memiliki harkat dan martabat 
yang senilai dan setara dengan yang lainnya, sebuah nilai kemanusiaan yang 
universal. Maka ini yang menjadi landasan tegas bagi pandangan akan 
kewajiban manusia untuk menghormati sesamanya dengan hak asasi yang sah. 
Dalam memutuskan suatu permasalahan, cara menghormati yang sah adalah 
dengan prinsip syura>’ (musyawarah). Prinsip yang berlaku kepada semua 
dimensi permasalahan politik, agama, sosial, ekonomi dan sebagainya. Prinsip 
ini disebutkan Alquran pada surah As-Syura (42) ayat 38. 
 ْي َب ىََوُش ْمُهُرَْمأَو َةَلَّصلا اوُمَاَقأَو ْم ِِّبَِّرِل اُوباَجََْسا َنيِذَّلاَو( ََّ وُقِفْن ُي ْمُهاَن ْقَزََ  اَّمَِو ْمُه َن٨۱)  
Dan bagi orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
diantara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka.59 
 
                                                          
57Alquran, 5:54. 
58Bahtiar Effendy, Islam dan Negara Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1998), 172. 
59Alquran, 42:38. 


































Ayat-ayat di atas merupakan pondasi sebuah prinsip paham 
egalitarianisme, dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 
risalah-risalah yang diturunkan, maka etika dalam bermasyarakat akan semakin 
tegak dan nilai kemanusiaan akan semakin melekat di masyarakat.  
B. Tafsir Kontekstual  
Kontekstual secara etimologi berasal dari bahasa Inggris “context”, yang 
dalam istilah bahasa Indonesia disebut “konteks”. Kata ini memiliki setidaknya 
dua makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu pertama, merupakan 
bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan 
makna, kedua situasi yang ada hubungannya dengan kejadian.60 
Pemahaman tentang tafsir kontekstualis adalah memahami makna ayat 
Al-Qur’an dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan peristiwa 
atau situasi yang melatar belakangi turunnya ayat tersebut, dengan menelisik 
asbab an-nuzul, karena hal tersebut termasuk bagian penting dalam bagian studi 
kontekstualis. Dalam makna luas, studi kontekstualitas Alquran merupakan studi 
tentang peradaban yang didasarkan pada pendekatan sosio-historis, yang 
menekankan pentingnya memahami kondisi-kondisi aktual ketika Alquran dalam 
rangka menafsirkan pernyataan legal dan sosial ekonominya. Dengan makna lain, 
memahami Alquran dalam konteks kesejarahan dan harfiyah, lalu 
memproyeksikan kepada situasi masa kini kemudian membawa fenomena-
fenomena sosial ke dalam naungan-naungan tujuan Alquran. 
 
                                                          
60Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 1989), 485. 


































1. Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed 
Abdullah Saeed merupakan intelektual Islam kontemporer yang 
berhasil merumuskan sebuah pendekatan tafsir kontekstual. Ia merupakan 
seorang professor yang tekun dalam bidang Qur’aic Studies lulusan dari 
Universitas Melbourne.61 Ia berasal keturunan suku bangsa Arab Oman yang 
dilahirkan pada 25 September 1964 di sebuah desa bernama Meedhoo bagian 
dari kota Addu Atoll, tepatnya di Maladewa (Maldives) sebuah pulau yang 
memiliki populasi dan luas wilayah terkecil di Asia Selatan.62 
Tradisi Islam pada kenyataannya semakin didominasi oleh kaum 
tekstualis yaitu sekelompok orang yang megadopsi pendekatan literalis 
terhadap teks, atas kesadaran ini Abdullah Saeed yang bergelut di dunia 
Qur’anic Islamic Studies ingin mengimbanginya dengan menawarkan sebuah 
metodologi “tafsir kontekstual”. Menurutnya, sebuah pendekatan penafsiran 
yang mengedepankan konteks, tanpa bertumpu hanya kepada makna teks 
(literal) dan segi linguistik, melainkan juga memperhatikan segi sosio-historis 
dimana, kapan dan mengapa ayat tersebut diturunkan.63 
Abdullah Saeed dalam bukunya, pendekatan kontekstual dalam tafsir 
Alquran dilakukan berdasarkan konteks historis pewahyuan dan penafsiran 
yang menyertainya saat ayat Alquran diturunkan, kemudian oleh kaum 
kontekstualis dituangkannya ajaran Alquran dengan mengaplikasikan ke cara 
yang berbeda sesuai dengan konteks yang megiringinya. Namun pendekatan ini 
                                                          
61Sheyla Nichlatus Sovia, “Interpretasi Kotekstual : Studi Pemikiran Hermeneutika Abdullah 
Saeed,” Dialog, Vol. 13 No. 01 (2013), 39. 
62Website: www.abdullahsaeed.org/documents/CV-Saeed.html  
63Cucu Surahman, “Tafsir Kontekstual JIL: Telaah Atas Konsep Syariat dan Hudud”, Journal of 
Qur’an and Hadith Studies, Vol. 2, No. 1, (2012), 65-66 


































tidak memiliki maksud untuk mengurangi signifikansi ajaran Alquran, 
melainkan berusaha memperluas cakupan esensi sehingga pesan yang 
disampaikan Alquran dapat sesuai dengan zaman sekarang atau kontemporer.64 
Perlu adanya pemahaman kontekstual pada ayat-ayat yang memiliki orientasi 
besar terhadap historis ayat, yang tidak menyebutkan di dalamnya secara 
spesifik mengenai nama, tahun dan tokoh. Abdullah Saaed menyebutkan ayat 
yang dapat dikontekstualisasikan ialah ayat yang memiliki cakupan lebih luas 
dengan istilah ayat ethico-legal yaitu ayat yang menekankan kepada masalah 
sosial, etika, moral atau hukum. 
Gagasan Abdullah Saeed merupakan hasil adopsi teori yang telah 
diletakkan terlebih dahulu pondasi-pondasi oleh Fazlur Rahman, ia menyajikan 
gagasan yang kemudian ia kelola kedalam pola tertentu hingga berkembang 
sebuah gagasan baru oleh Abdullah Saeed yang diharapkan dapat memperkaya 
studi Alquran dengan pendekatan kontekstual. 
Dalam bukunya, Interpreting The Qur’an Abdullah Saeed 
mengklasifikasikan pendekatan penafsiran atas Alquran menjadi tiga bagian, 
yaitu pendekatan tekstualis, semi-tekstualis dan kontekstualias. Pendekatan 
yang dimaksud adalah sebuah arah gerak yang digunakan dalam proses 
penafsiran, sehingga masing memiliki tujuan khas. Klasifikasi ini didasarkan 
kepada kriteria linguistik dalam menentukan makna ayat, dan berdasarkan 
penyesuaian keadaan sosio-historis yang melatar belakangi turunnya ayat.65 
 
                                                          
64Abdullah Saeed, Alquran Abad 21 Tafsir Kontekstual (Bandung: Mizan Media Utama, 2016), 11. 
65Abdullah Saeed, Interpreting The Qur’an : Towards a Contemporary Approach (London: 
Routledge, 2006), 3. 


































a. Pendekatan Tekstualis  
Pendekatan tekstualis merupakan pendekatan dalam penafsiran 
Alquran dengan hanya fokus kepada segi linguistik Alquran semata, serta 
tidak adanya pertimbangan yang berarti mengenai konteks-sosio historis 
ketika ayat diturunkan. Basis linguistik dicirikan dengan pemahaman literal 
teks setepat-tepatnya, terlebih dalam menafsirkan ayat hukum dan teologi.66 
Peran seorang penafsir tidak begitu berarti karena analisis pendekatan 
tekstualis cenderung bergerak dari refleksi ke praktis yang bersifat kearaban, 
dalam artian wahyu pertama kali turun pada masyarakat Arab maka acuan 
mutlak penafsiran adalah kepada audiens yaitu masyarakat Arab. Pandangan 
kaum tekstualis menyatakan bahwa bentuk intertekstualitas akan 
memberikan konsistensi dalam pemaknaan tafsir.67 
b. Pendekatan Semi-Tekstualis  
Pendekatan Semi-Tekstualis tidak jauh berbeda dengan pendekatan 
tekstualis yang lebih mengedepankan pemahaman literal dan adanya 
penolakan terhadap kajian sosio-historis terkait dengan ayat. Akan tetapi 
dalam prinsipnya digunakan sebuah idiom-idiom atau penggunaan 
konstruksi makna dan argumentasi-argumentasi baru.68 Namun dalam 
menyajikannya tidak ada perhatian khusus terhadap hubungan antara 
kandungan ayat ethico legal dengan konteks sosio-historis, sehingga bentuk 
                                                          
66 Abdullah Saeed, Alquran Abad 21…, 30. 
67 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutik Hingga Ideologi (Yogyakarta: 
LKiS, 2013), 121. 
68Abdullah Saeed, Alquran Abad 21…, 31. 


































penafsirannya terkesan kaku dan cenderung menghakimi realitas atau 
situasi. 
c. Pendekatan Kontekstual 
Abdullah Saeed memaknai pendekatan kontekstual dengan 
pendekatan tafsir yang tetap menggunakan aspek linguistik, dengan 
memperhatikan segi sosio-historis serta pemaknaannya yang ditarik kepada 
masa sekarang. Kaum kontekstualis berpendapat bahwa pemahaman ajaran 
dari Alquran pada awal mula Alquran turun atau pada abad ke 7 M, dapat 
dipraktikkan dan dikompromikan pula dalam konteks modern. 
Pendekatan kontekstual dipandang sebagai pendekatan alternatif 
dalam menghadapi dua pendekatan awal yang dianggap teralu kaku dan 
rigid69, yang dalam praktiknya tafsir tekstual maupun semi-tekstual gagal 
dalam memberikan makna yang adil dan utuh atas ayat-ayat tertentu yang 
ditafsirkan. Sehingga pendekatan tekstual dianggap tidak relevan bagi 
kondisi masyarakat modern. Jika dikembalikan kepada sifat Alquran yang 
shahi>h li kulli zama>n wa makan, maka nilai Alquran harus dan akan tetap 
relevan meskipun zaman semakin berkembang pesat. 
2. Pendekatan Tafsir Kontekstual 
Penafsiran secara kontekstual telah diterapkan sejak zaman sahabat 
Rasulullah SAW, dimana saat Umar bin Khattab menjabat sebagai khalifah 
kedua menggantikan Abu Bakar, ia disuguhkan oleh sebuah konflik pencurian 
yang dilakukan oleh salah satu umatnya. Jika berpedoman kepada teks 
                                                          
69Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas Alquran, terj. 
Lien Iffah Naf’atu Fina dan Ari Henri (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2017), vi. 


































Alquran, hukuman yang seharusnya diterima oleh pencuri tersebut ialah hukum 
qisha>s (potong tangan), namun melihat kondisi saat itu, pencuri tersebut adalah 
seorang budak yang kelaparan sehingga ia secara diam-diam mengambil 
makanan milik tuannya untuk bertahan hidup. Maka sebagai pemimpin yang 
adil, Umar bin Khattab tidak menerapkan hukum qisha>s kepada pencuri, 
karena tindakan pencurian tersebut dilakukan secara terpaksa mengingat 
kondisi ekonomi yang sangat buruk, menjadikan masyarakat saling berjuang 
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Setelah masuk abad 20, banyak bermunculan paradigma dan nuansa 
kajian Alquran bermunculan, meskipun kontekstual ayat telah ada sejak zaman 
dahulu, tetap tidak bisa dinafikkan masih marak kelompok yang memaksakan 
makna literal untuk diterapkan pada zaman modern-kontemporer. Hal ini 
menjadi kegelisahan bagi para intelektual modern yang menekankan urgensi 
kontekstual ayat, sehingga pesan Alquran dapat bersifat universal dan mampu 
diimplementasikan sesuai perkembangan zaman. Akhirnya muncul sebuah 
pendekatan tafsir kontekstual yang dipopulerkan oleh ilmuwan Islam kelahiran 
Pakistan bernama Fazlur Rahman. Ia menawarkan teori double movement (teori 
ganda) sebuah metode penafsiran yang dilakukan secara kontekstual dengan 
berusaha menyeimbangkan tradisi penafsiran tradisional dengan zaman 
sekarang. Bekerja dengan cara melihat realitas yang terjadi saat ini yang 
kemudian ditarik ke masa pewahyuan ayat untuk mengambil value (pesan-
pesan) yang akhirnya pesan tersebut diterapkan dalam kehidupan sekarang, 


































istilah lainnya adalah from the present situation to Qur’anic times, then back to 
the present.70  
Setelah sepersekian waktu, yaitu abad ke-21 muncul penyempurna teori 
double movement yaitu teori tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Ia 
menampakkan kekagumannya kepada pemikiran Fazlur Rahman dengan 
mengembangkan pendekatan kontemporer atas Alquran. Dalam segi 
metodologinya, konsep yang dikembangkan Abdullah Saeed menekankan 
kepada pentingnya konteks saat pewahyuan ayat dan konteks saat ini untuk 
mendapatkan pesan-pesan yang dinamis sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan era kontemporer.71 
Pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed menyebutkan bahwa 
tidak seluruh ayat dapat dikontekstualkan, hanya beberapa ayat yang tidak 
memiliki keterikatan dengan hal peristiwa atau suatu kejadian tetap seperti 
secara eksplisit menyebutkan tempat, waktu dan nama, misal kisah Asha>b al-
Kahfi. Selain itu, ayat yang berbicara hal di luar nalar manusia, seperti ayat 
teologis dan eskatologis tidak dapat dikontekstualkan karena manusia tidak 
akan dapat menjangkau hal yang bukan kuasanya. Kontekstual ayat lebih 
mengarah kepada ayat yang dapat dijangkau nalar dan berisi masalah spesifik 
yang memiliki kolerasi dengan aspek-aspek historis saat ayat diturunkan. 
Abdullah Saeed menyebutnya dengan ayat ethico legal, ayat yang berbicara 
tentang hukum, sosial, moral dan hukum. 
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71Annas Rolli Muchlisin, Penafsiran Kontekstual…, 31 


































Tafsir kontekstual Abdullah Saeed memiliki landasan teoritis yang 
digunakan sebagai pijakan sebelum melakukan penafsiran, diantaranya adalah: 
(1) Terdapat keterkaitan antara wahyu dengan konteks sosio-historis saat 
wahyu diturunkan, (2) Mencakup fleksibilitas dalam pembacaan ayat, dengan 
artian wahyu yang diturunkan kepada audiens pertama dapat direalisasikan 
kepada kondisi dan situasi yang baru, (3) Jenis ayat universal yang bersifat 
praktis (ethico legal) tidak bisa disamakan dengan ayat internal seperti ayat 
teologis, perumpamaan dan ayat eskatologis.72 
Bagi Abdullah Saeed, hal yang paling penting dalam melakukan 
penafsiran dengan pendekatan kontekstual adalah pemahaman atas hirarki nilai 
ayat-ayat ethico legal. Perumusan hirarki nilai ini merupakan hasil dari 
penyempurnaan dari idea-moral miliki Fazlur Rahman. Nilai-nilai tersebut 
adalah: 
a. Nilai-nilai wajib (Obligatory values) 
Merupakan nilai yang bersifat mutlak, abadi dan tidak berubah, meski 
zaman telah berkembang dan kondisi telah berbeda. Nilai ini berkaitan 
dengan kepercayaan atau nilai tradisional yaitu rukun iman. Kemudian nilai 
yag berhubungan dengan praktik ibadah, seperti shalat, puasa, haji dan 
dzikir. Dan yang terakhir adalah nilai tentang halal dan haram yang tidak 
berubah meskipun kondisi berbeda, namun menurut Abdullah Saeed, 
kategori nilai yang semacam ini hanya sedikit dalam Alquran karena secara 
prinsip Alquran bersifat universal. 
                                                          
72Triyanah, “Hubungan Muslim dengan Non Musim dalam Alquran Perspektif Metode Tafsir 
Kontekstual Abdullah Saeed”, Skripsi, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir IAIN Salatiga, 2017, 26. 


































b. Nilai-nilai Fundamental (Fundamental Values) 
Merupakan nilai yang menekankan dasar kemanusiaan yang berkaitan 
dengan kebebasan, hak, perlindungan dan agama. Menurut Abdullah Saeed 
nilai fundamental merupakan nilai universal yang sifatnya dapat diubah 
berdasarkan kebutuhan masing-masing generasi, persoalan yang dihadapi 
dan fokus masing-masing generasi. 
c. Nilai-nilai proteksional (Protectional Values) 
Merupakan nilai yang berisi tentang undang-undang untuk nilai 
fundamental. Misalkan intuk perlindungan hak kepemilikan, maka dilarang 
untuk riba dan mencuri. Kekuatan pada nilai ini berasal dari teks dan bukti 
nilai fundamental, maka sifat universal masih berlaku untuk kategori nilai 
proteksional. 
d. Nilai-nilai implementasional (Implementational Values) 
Merupakan tindakan spesifik yang digunakan untuk melaksanakan nilai 
proteksional. Menurut Abdullah Saeed, nilai implementasi tidak bersifat 
universal, misalkan hukuman potong tangan bagi pencuri yang hanya 
relevan untuk zamannya, bukan untuk zaman saat ini. 
e. Nilai-nilai instruksional (Intructional Values) 
Merupakan ukuran yang diambil Alquran ketika berhadapan dengan 
persoalan khusus saat masa pewahyuan. Abdullah Saeed mengatakan bahwa 
nilai ini adalah yang paling banyak, sulit dan paling beragam. Nilai ini 
sebagian besar merupakan nilai Alquran, diantara kategorinya berupa 


































linguistik yang berupa perintah (amr) dan larangan, amal saleh, 
perumpamaan dan qishah.73 
3. Langkah kerja tafsir kontekstual 
Setelah menyajikan berbagai gagasan di atas, Abdullah Saeed beranjak 
kepada model interpretasi, sebuah langkah operasional atau kerangka 
metodologis dalam menafsirkan ayat-ayat ethico legal. Kerangka yang ia 
sajikan bersifat komprehensif karena mempertimbangkan banyak hal, termasuk 
konteks ayat Alquran. ia membagi kerangka metodologis tafsir kotekstual 
menjadi empat bagian74, diantaranya: 
a. Pertimbangan-Pertimbangan Awal 
Langkah awal ini  sebagai media dalam mengenalkan dan mengakrabi 
konteks yang lebih luas saat menafsirkan. Beberapa pertimbangan yang 
perlu dilakukan sebelum memulai penafsiran ialah: 
1) Memahami subjektivitas sang penafsir 
Setiap kecenderungan atas penafsiran Alquran tidak akan terlepas 
dari latar belakang mufasir, baik berupa pengalaman, pandangan, 
penilaian maupun keyakinan. Yang dari semua faktor tersebut sangat 
berpengaruh signifikan pada produk tafsir yang ditulis oleh mufasir. 
Beberapa pemahaman awal yang dibawa oleh mufasir atas aspek 
ayat yang ditafsirkan adalah tentang jenis ayat, makna ayat secara umum, 
signifikansinya dalam masyarakat, pesan dari ayat, kandungan di dalam 
                                                          
73Lien Iffah Naf’atu FIna, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah Penyempurnaan 
Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman”, Jurnal Hermeneutik  Vol. 9, No. 1 (Juni 2015), 78-83. 
74Abdullah Saeed, Alquran Abad 21…, 159. 


































ayat, pengetahuan tentang pengarang, dan siapakah Tuhan dari sudut 
pandang seorang Muslim.75 
2) Dunia Alquran 
Dalam proses penafsiran, identifikasi terhadap aspek Alquran sangat 
penting dilakukan. Pengamatan secara sepintas akan memberikan kesan 
yang mendalam bagi pembaca bahwa pesan tersebut mengandung unsur 
ilahiyah. Namun, perlu dingat bahwa tujuan diturunkannya Alquran 
adalah untuk manusia dan akhlaknya, dan Tuhan sebagai Penciptanya. 
Alquran diposisikan sebagai wahyu atau risalah untuk umat manusia, 
sehingga keduanya saling berhubungan khusus. Manusia mendapatkan 
posisi utama dalam dunia Alquran (the world of the Qur’an), yang isinya 
bukan hanya sekedar penjelasan, melainkan pemberi ketentuan. Menurut 
Fazlur Rahman, istilah tunggal yang paling penting dalam Alquran 
adalah “takwa”, namun tidak hanya diartikan dalam konteks takwa 
manusia kepada penciptanya, melainkan manusia dengan lingkungan 
sekitar, bahkan hubungan antar seseorang dengan dirinya. Praktik dalam 
kehidupan bermasyarakat, Alquran memiliki tujuan yang abadi yaitu 
menciptakan masyarakat yang berakhlak mulia dan egaliter, sebuah 
konsep aklak berupa takwa yang hanya terjadi hanya dalam konteks 
sosial.76 
Identifikasi yang lain mengenai dunia Alquran ialah perlunya 
pemahaman secara luas mengenai berbagai permasalahan Alquran 
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sebagai sebuah teks. Alquran yang memiliki tujuan utama 
memperkenalkan Tuhan sebagai Sang Pencipta dan tempat segala sesuatu 
untuk bergantung, sehingga bentuk respon atas risalah ini ialah, manusia 
sebagai pembaca dituntut akan ketaatannya kepada Allah Sang Maha 
Pencipta. 
3) Memahami bagaimana makna dibangun 
Sebuah pemaknaan teks Alquran didapatkan melalui empat unsur, 
yaitu kehendak pengarang, wahyu atau teks Alquran, penerima wahyu, 
dan konteks (kondisi) saat ayat diturunkan. Pesan sebuah wahyu sangat 
memiliki keterkaitan dengan konteks dimana Alquran diturunkan, ia akan 
relatif berubah sesuai dengan kebutuhan karena sejak pertama 
diturunkan, terdapat ambiguitas dalam bahasanya. Sehingga makna yang 
komprehensif tidak mampu diperoleh dari sekedar membaca teks, 
melainkan perlu lebih dari satu pendekatan dalam menafsirkan suatu teks 
atau ayat. Lebih tepatnya, makna teks akan selalu berevolusi mengikuti 
perkembangan konteks, menjadikan makna teks menjadi berbeda 
penekanan dari sebelumnya. 
b. Memulai tugas penafsiran dengan analisis kritis (critical analysis) 
Merupakan langkah bagi mufasir dalam mengidentifikasi pernyataan 
ayat yang memiliki makna sesuai dengan historis ayat saat diturunkan. 
Sebuah asumsi yang harus dimiliki penafsir adalah bahwa ayat yang saat ini 
dihadapinya memiliki kesamaan makna dengan ayat saat pertama kali 
diwahyukan. Dalam usahanya memahami ayat, seorang mufasir 


































memungkinkan menggunakan ragam bacaan (qira’at) dalam beberapa ayat 
Alquran. 
c. Mengidentifikasi makna teks 
Tahap ini berkenaan tentang bagaimana sebuah ayat dapat dipahami 
saat pertama kali turun hingga sampai kepada makna konteks, maka perlu 
adanya pertimbangan dalam penggunaan prinsip, perangkat dan gagasan 
penafsiran. Beberapa aspek yang perlu dijangkau oleh mufasir adalah 
sebagai berikut:  
1) Merekonstruksi konteks makro I (awal abad ke-7 M) 
Konteks makro mencakup sejumlah gagasan, nilai dan sudut 
pandang yang relevan dengan cara mengkaji data historis ayat. Konteks 
makro merujuk kepada dimensi-dimensi politik, sosial, ekonomi, kultural 
bahkan intelektual. Perekonstruksian akan membangun sebuah informasi 
dan memuarakan pemahaman mengenai dimensi yang dirujuk, namun 
masih bersifat prediksi karena data yang diperoleh dapat saja kurang 
akurat.77 
2) Menentukan konteks sastrawi dimana teks berada 
Kesadaran dunia semiotik yang berkaitan dengan konteks historis 
ayat perlu dikuasai oleh seorang mufasir, karena tidak setiap bahasa yang 
diterima mampu ditafsirkan tanpa menggunakan aspek-aspek 
kebahasaan.78 Dengan mengidentifikasi konteks aktual sastrawi, 
                                                          
77Ibid, 163-166. 
78Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nashsh : Dirasah fi ‘Ulum Alquran (Kairo: al-Hay’ah al-
Misriyyah al-‘Ammah lil Kitab, 1990), 64. 


































memungkinkan mufasir mampu memahami pesan dan tema dalam 
sebuah konteks. 
3) Menentukan unit teks secara tematik 
Penyajian ayat-ayat setiap surat dikomunikasikan dalam kesempatan 
atau kronologis yang berbeda selama proses pewahyuan. Sehingga 
penyusunannya tidak dilakukan secara sistematis dan cenderung 
memiliki tema yang beragam. Pada setiap unit tema, terkandung sebuah 
teks yang berperan dalam proses penafsiran, sehingga dengan 
memahaminya, mufasir mampu mendalami berbagai gagasan, nilai, 
pesan, isu yang dicakup serta tema-tema dominan dan sekunder. 
4) Mengidentifikasi waktu dan tempat spesifik dimana teks 
dikomunikasikan 
Melakukan pengkajian terhadap tujuan ayat diturunkan, dengan 
menganalisis kepada siapa (object) ayat tersebut dikomunikasikan, 
misalakan sebuah peringatan kepada sekelompok Muslim atau non 
Muslim. Kemudian bagaimana historis waktu ketika ayat diturunkan, 
misalkan ayat diturunkan saat periode Makkah atau Madinah. Seluruh 
informasi tentang peristiwa spesifik didapatkan melalui asbabun nuzul, 
sebuah sarana dalam memahami kandungan ayat secara benar saat ditarik 
ke latar belakang ayat turun dan informasi sesuai dengan realitas 
kehidupan kaum Muslim saat itu.79 Namun perlu sebuah ketelitian dan 
                                                          
79Ibrahim Eldeeb, Be a Living Qur’an: Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat Alquran dalam 
Kehidupan Sehari-hari, ter. Faruq Zaini (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 49. 


































sikap kritis saat menelisiknya, karena tidak seluruh informasi yang 
didapatkan dapat diandalkan.  
5) Menentukan jenis ayat 
Kegiatan interpretasi ayat menggunakan pendekatan kontekstual 
membutuhkan sebuah penetuan jenis ayat, karena hal ini sangat 
mempengaruhi pemahaman yang akan dibahas. Menurut Abdullah Saeed, 
keberagaman penafsiran dapat disebabkan banyaknya sudut pandang 
yang dimiliki Alquran, banyak kandungan dalam Alquran sehingga 
muncul berbagai tema, gagasan atau ide bahkan nilai dalam Alquran, 
Alquran juga mengakui adanya ayat mutasyabiha>t.  
Abdullah Saeed mengklasifikasikan mejadi empat bagian, yakni 
pertama ayat-ayat teologis, merupakan ayat yang memuat informasi 
ketuhanan, berkenaan dengan hal ghaib (teks eskatologis) seperti 
kehidupan setelah kematian, kehidupan di surga dan neraka. Kedua, ayat-
ayat kisah (historis), berupa sejarah manusia di masa lalu, masa sekarang, 
bahkan masa depan. Ketiga, ayat-ayat perumpamaan, pengungkapan 
Alquran melalui fase, ekspresi, bentuk teks dalam menggambarkan 
gagasan tertentu. Dan keempat adalah ayat praktis, merupakan ayat yang 
bermuatan ethico legal yaitu ayat yang memuat moral dan hukum.80 
6) Mengkaji aspek linguistik teks 
Berbagai fitur linguistik seperti morfologis, sintaktik, semantik dan 
stilistika memiliki pengaruh signifikan, penekanan dan memberikan 
                                                          
80Abdullah Saeed, Pengantar Studi Alquran, ter. Shulkhah dan Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: 
Baitul Hikmah Press, 2016), 110. 


































gagasan tertentu terhadap makna ayat. Pendekatan linguistik menjadi 
sebuah alternatif yang mampu mengungkap isu yang tersembunyi di 
balik ayat. Arkoun mengatakan bahwa pengkajian terhadap aspek bahasa 
memiliki urgensi tersendiri dibandingkan penelitian filologi klasik yang 
cenderung sempit.81 Dilihat dari penyusunan ayat sebagai bentuk 
komunikasi Tuhan (disebut sebagai subjek sentral), yang seluruhnya 
disusun secara gramatikal dan semantik. 
7) Mengkesplorasi topik-topik mirip di dalam Alquran yang menggunakan 
teks-teks paralel 
Melakukan filtrasi ayat yang memiliki kesamaan relevansi terhadap 
ayat primer. Kemudian dilakukan sebuah pengidentifikasian terhadap 
sejumlah gagasan kunci yang muncul, pesan dan nilai yang dominan, 
kerelevansian ayat, dan mengenai urutan kronologis ayat-ayat tersebut. 
Setelah teridentifikasi, mufasir mampu mengkaji pesan yang 
disampaikan ayat dan nilai dominan ayat dapat disusun berdasarkan 
hirarki relevansinya. 
8) Mengeksplorasi hadis mengenai topik yang sama 
Dalam memahami tujuan ayat, mufasir juga dapat mengidentifikasi 
teks hadis yang relevan dengan tema ayat. Mufasir perlu melakukan 
pengkajian terhadap kesahihan hadis dan mempertimbangkan khazanah 
hadis secara keseluruhan guna membantu memahami kandungan hadis 
secara kolektif mengenai tema yang diangkat. 
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Abdullah Saeed mengatakan perlunya sebuah analisis secara kritis 
terhadap kesahihan hadis, karena meskipun dianggap sahih, bisa jadi 
terdapat suatu hal yang bertetangan antara praktik Nabi yang aktual 
dengan hadis itu sendiri. Maka ia memegang erat terkait konseptual hadis 
untuk dijadikan rujukan tafsir kontekstual. Bagi Abdullah Saeed, perlu 
sebuah kriteria umum dalam penggunaannya. Pertama, memposisikan 
Alquran sebagai pondasi Islam dan hadis secara potensial mampu 
berfungsi sebagai  kontekstualisasi ayat-ayat Alquran. Kedua, mampu 
membedakan antara hadis dengan sunnah. Dimana hadis harus dipahami 
dalam konteks praktik actual Nabi. Meskipun shahih, tidak jauh 
kemungkinan untuk dapat dikritisi kembali karena dinilai bertentangan 
dengan perilaku Nabi. Ketiga, hadis tidak bisa dipahami secara 
individual, dalam artian harus mengeksplornya dan mengaitkan dengan 
hadis yang lain. Keempat, hadis harus sesuai dengan logika dan dapat 
diterima oleh nalar, karena kaitannya dengan kontekstual. Dan yang 
kelima, harus ada penolakan terhadap hadis yang bertentangan dengan 
Alquran, maupun sunnah Nabi.82 
9) Mengeksplorasi penerima pertama wahyu 
Mufasir berusaha menelisik informasi tentang bagaimana para 
penerima pertama wahyu merespon dan mengaplikasikan pesan tersebut 
dalam kehidupan mereka, yang bisa saja terdapat sebuah perbedaan 
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dalam ranah pemahaman, praktik maupun kesepakatan dalam merespon 
sebuah pesan. 
d. Mengaitkan penafsiran teks dengan konteks saat ini 
Langkah terakhir yang sangat berperan dalam sebuah kontekstualisasi 
ayat, yaitu dengan menarik dan mengaitkan penafsiran ke dalam konteks 
modern (makro 2). Dalam artian mufasir melakukan penentuan makna teks 
dari konteks saat wahyu diturunkan yang kemudian dipadukan dengan 
relevansi konteks saat ini. 
Setelah mengaitkan penafsiran ke konteks modern, mufasir mulai 
mengkaji kelayakan ayat untuk ditafsirkan secara konsisten sepanjang 
tradisi, dan mengidentifikasi berbagai pandangan yang bersaing. Justifikasi 
pandangan ini yang memiliki perbedaan signifikan antara konteks di awal 
abad ke 7 dengan masa modern. Hal ini menjadi kesempatan bagi mufasir 
kontekstual untuk memiliki fleksibilitas tinggi dalam mengedepankan 
penafsiran logis untuk periode modern yang menjadikannya berbeda bahkan 
dianggap radikal. Menurut Abdullah Seed semakin besar kemiripan konteks 
makro 1 dengan makro 2, maka semakin besar kepentingan pesan dan 
bersifat universal.83 
Jika digambarkan, perumusan langkah penfsiran kontekstual sebagai 
berikut: 
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MODEL PENAFSIRAN 
 
Dunia Teks Dunia Pembaca 





 Keyakinan tentang 
ciri bahasa 






 Kesan awal 








Bahasa dan Makna 
Memastikan Akurasi dan Reliabilitas Teks 






Analisis Linguistik Jenis Teks Teks-Teks Paralel 
Rekontruksi Konteks Makro I 
Waktu, Tempat, Tujuan, Isu Spesifik yang Disorot 
Pemahaman Penerima Pertama Wahyu 
Memahami Konteks Penghubung 
Menafsirkan Melalui Generasi Selanjutnya Berturut-turut 
Analisis Konteks Modern Perbandingan Konteks 1 dan 
2 
Mengadopsi Penafsiran Relevan Mengecek Kelayakan Penafssiran 




































M. FETHULLAH GÜLEN DAN TAFSIRNYA 
 
A. Biografi M. Fethullah Gülen 
1. Riwayat Hidup dan Kondisi Sosio-Politik 
M. Fethullah Gülen atau akrab dipanggil Gülen merupakan seorang 
cendikiawan atau intelektual Muslim dari Negara Turki. Dilahirkan di sebuah 
desa kecil bernama Korucuk85 Provinsi Erzurum pada tahun 1941.86 Ayahnya 
bernama Ramiz Efendi merupakan seorang pekerja pemerintah sebagai seorang 
Imam, dan ibunya yang dikenal sebagai seorang yang taat dan shalehah 
bernama Rafi’ah Hanim, ia seorang pengajar Alquran di desanya dan dikenal 
akan perangainya yang sopan dan mencintai kebaikan.87 
Gülen berasal dari keturunan keluarga bangsawan, yang seluruhnya 
berasal dari kota dimana Said Nursi dilahirkan, tepatnya di Anatolia Timur.88 
Sang ayah dan lingkungannya mengajarkan banyak nilai-nilai agama dan nilai-
nilai nasionalisme kepada Gülen sedari kecil. Saat dilahirkan, ia sudah berada 
dalam keluarga yang konservatif dan hidup dalam  lingkungan masyarakat 
yang mengalami pergeseran nilai-nilai tatanan masyarakat dan sistem politik, 
                                                          
85Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama (Bandung: 
Mizan, 2011), 146   
86A. Rizqon Khamami, “Dialog Antar Iman Persprektif Fethullah Ghulen”, Jurnal Studi Agama-
Agama, Vol. 2 No. 1, Maret 2012. 
87Gulen Chair, Mengenal Sosok Fethullah Gulen (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 7   
88Şükran Vahide, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Usmani 
Menjadi Republik Turki, terj. Sugeng Haryanto & Sukono (Jakarta: Anatolia, 2007), 1. 


































yaitu dari tatanan masyarakat Islam menuju masyarakat sekuler.89 Pada saat itu, 
kekhalifahan Utsmaniyah kalah dalam pertempuran Perang Dunia II, sehingga 
Musthafa Kemal Attaturk mengeluarkan kebijakan mengganti sistem politik 
Turki yang Islami menjadi Republik yang dikenal dengan Turki Modern. 
Revolusi yang dilakukan Kemal diantaranya: Pada tahun 1922, ia 
membubarkan kesultanan Turki; dilanjutkan pada tahun 1923 ia 
memproklamasikan berdirinya Republik Turki; menghapus kekhalifahan dan 
Kementerian Agama kemudian menutup sekolah agama dan pengadilan agama 
pada tahun 1924. Segala hal yang berbau keislaman saat itu juga diberangus, 
seluruh perkumpulan orang sufi dibubarkan dan semua kuburan para wali 
diluluh lantahkan. Republik Turki menjadi Negara sekuler, dengan menerapkan 
Hukum Sipil sebagai acuan pada setiap pengadilan dimulai tahun 1926. Dan 
pada awal 1928 mengubah tulisan yang berhuruf arab menjadi tulisan latin.90 
Dampak dari perubahan sistem Negara yang sekuler atau memisahkan 
agama dengan Negara adalah memburuknya moralitas masyarakat. Gülen tidak 
pernah mau ikut andil ke dunia perpolitikan. Ia hanya terfokus kepada kegiatan 
dakwah, pendidikan dan gerakan sosial. Alasan yang menjadikan Gülen tidak 
tertarik dengan dunia politik adalah karena pengaruh ajaran tasawuf dan 
berpedoman seperti Said Nursi, imam panutannya untuk tidak terpengaruh 
masalah politik. Sedikit banyak pemikiranya mengacu kepada Said Nursi, ia 
menghindari segala macam konfrontasi kehidupan politik, ia lebih menaruh 
                                                          
89Sulaiman Al-Kumayi, “Konsep Sufisme Shakh-I Manevi dan Hizmet Muhammad Fethullah 
Ghulen”, Jurnal Studi Keislaman, Vol 17 No 2 (Desember 2013), 360. 
90A. Rizqon Khamami, “Dialog Antar Iman…”, 4. 


































perhatian kepada moralitas manusia dalam membangun hubungan kepada 
Tuhan, sesama manusia bahkan kepada dirinya sendiri.91 
Di balik tidak tertariknya di dunia politik, Gülen tetap sependapat 
dengan sistem demokrasi. Menurutnya hanya sistem demokrasi yang patut 
untuk dijadikan pedoman yang layak bagi suatu tata Negara, karena 
mengandung fleksibilitas dalam prinsip-prinsip Islam. Terkait konflik di 
Negara Turki, ia melakukan tindakan untuk mengurangi ketegangan dengan 
berkomunikasi dengan pejabat Negara. Ia memuarakan pemahaman baru 
terkait sekularisme dan agama dengan membuka jalan baru bagi Islam seperti 
Islam pluralistik, tolerance dan sekuler. 
Selama di Turki, Gülen telah beberapa kali dihadapkan dengan kudeta 
yang terjadi di Turki, yang beberapa dari kudeta tersebut dituduhkan 
kepadanya, terutama kepada gerakannya (Hizmet) yang disebut sebut memiliki 
misi untuk menggulingkan pemerintah. Tuduhan tersebut langsung dilontarkan 
oleh Presiden Turki Recep Tayyip Erdogan yang juga sebagai seorang mantan 
sekutu terdekat Gülen. Ia mengungkapkan bahwa otak di balik kudeta adalah 
Gülen, namun Gülen menyangkal tuduhan dengan menyatakan melalui sebuah 
media “Alliance of Shared Values”, sebagai berikut: 
Saya mengutuk dengan kuat, percobaan kudeta militer di Turki. 
Pemerintah harus menang dengan proses pemilu yang bebas dan adil, tanpa 
paksaan. Saya berdoa kepada Tuhan untuk Negara Turki dan warganya agar 
situasi ini dapat berakhir dengan cepat dan damai. 
Sebagai seseorang yang menderita di bawah berbagai kudeta militer 
selama lima kudeta terakhir, sangat menghina jika dikatakan memiliki 
hubungan dengan kejadian tersebut. Saya menyanggah keras tudingan tersebut. 
                                                          
91Sukran Vahide, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi : Transformasi Dinasti Usmani 
Menjadi Republik Turki, terj. Sugeng Haryanto dan Sukono (Jakarta: Anatolia, 2007), 393. 



































M. Fethullah Gülen merasa sangat terhina karena tuduhan kudeta 
militer yang terjadi di Turki. Namun pada tahun 2014, pemerintah Turki 
mengeluarkan instruksi untuk penangkapan Gülen meskipun telah banyak 
melakukan penyangkalan. Ia dimasukkan ke dalam daftar orang yang paling 
daicari, dilansir dari Independent.92 
2. Riwayat Intelektual 
Gülen merupakan seorang ahli spiritual, tokoh agama, aktivis, penulis, 
sastrawan, pegiat perdamaian yang hidupnya hampir dihabiskan untuk 
mengabdi dengan mencari penyelesaian kebutuhan spiritual masyarakat 
kontemporer. Pendidikan awal Gülen dimulai dari ajaran ayahnya sendiri, ia 
banyak diajarkan tentang studi keislaman dan keilmuan sosial. Sedari kecil 
ayahnya sering mengajak Gülen untuk berkunjung dan bersilaturahmi dengan 
para ulama, sehingga semenjak belia ia terbiasa berkumpul dengan orang-orang 
shaleh. Selain kepada ayahnya, Fethullah juga mendapatkan pendidikan 
Alquran dari sang ibu, sejak dini ia belajar membaca Alquran dan berhasil 
menyelesaikan hafalan pada usia sembilan tahun.93 
Kemudian Gülen menempuh pendidikan selama tiga tahun di sekolah 
madrasah yang terdapat di kota Erzurum.94 Ia disekolahkan di sebuah lembaga 
pendidikan resmi berbentuk sekolah dasar negeri terdekat, namun ketika sang 
                                                          
92Indira Rezkisari, Fethullah Gülen Sosok di Balik Kudeta Turki? 
http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/global/16/07/17/fethullah-Gülen-sosok-di-
balik-kudeta-Turki. (Diakses pada 11 Maret 2020) 
93Savira Rahmayani Faturrahman, “M. Fethullah Gülen Sebagai Tokoh Sentral dalam Gerakan M. 
Fethullah Gülen” (Skripsi, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Depok, 
2011), 21. 
94Ghulen Chair, Mengenal Sosok Ghulen…, 5. 


































ayah mendapat perintah untuk bertugas di desa Alvar, otomatis Gülen pun 
berpindah ke pendidikan informal dengan belajar kepada ayahnya sendiri, 
karena tidak adanya sekolah negeri di desa tempat ayahnya bertugas. 
Saat menempuh jenjang pendidikan informal, Gülen sedang dihadapkan 
oleh kebijakan baru Turki Modern yang melarang madrasah lembaga 
tradisional khususnya agama Islam berdiri, yang pada saat itu pula pendidikan 
resmi masih belum banyak berdiri, sehingga ia banyak menimba ilmu kepada 
ayah dan mengikuti kegiatan para ulama dalam rangka menambah wawasan 
keagamaan, seperti kepada Osman Bektas, seorang ahli fiqh pada masanya. 
Gülen banyak belajar dari gurunya ini berbagai ilmu keagamaan seperti fiqih, 
tasawuf, balaghah, nahwu, sharaf dan ilmu lainnya.95 Sementara Gülen juga 
belajar bahasa Arab kepada Sadi Efendi dan belajar qari’ Alquran kepada al-
Qari Haci Efendi. Sekitar usia 12 tahun Gülen telah belajar banyak hadis 
dengan mendalami kutub as-sittah yaitu Bukhari, Muslim, Nasa’I, Ibn Majah, 
Tirmidzi, dan Abu Dawud.96 
Selain itu, Gülen juga mulai berkenalan dengan pemikiran para filsuf 
barat dan timur, seperti ia menggemari buku karya Albert Camus, Jean Paul 
Sartre, Herbert Marcuse, Kant dan beberapa filsuf lainnya. Titik balik Gülen 
mulai belajar tasawuf adalah ketika ia bertemu dengan murid Said Nursi, ia 
mulai tertarik dengan pemikiran-pemikiran Said Nursi dengan mempelajari 
Risalah al-Nur, sebuah karya fenomenal karya Bediuzzaman Said Nursi. Gülen 
sangat terinspirasi ajaran tasawuf Said Nursi yang mendidik generasi dan 
                                                          
95HM. Syamsudini, “Cinta dan Toleransi perspektif M. Fethullah Gülen”, Jurnal Edu Islamika, 
Vol 5 No. 2, (September 2013), 381. 
96A. Rizqon Khamami, “Dialog Antar Iman…5 


































melayani umat dengan prinsip hizmet (pengabdian). Sehingga Gülen mampu 
menerapkan kepada generasi muda akan keilmuan sains dan agama yang 
mampu mengentaskan mereka dari penyakit spiritual.97 
Gülen menganut aliran Sunni Naqsabandi dengan madzhab Abu 
Hanifah. Meskipun begitu ia jauh dari kefanatikan madzhab dan tidak memiliki 
golongan tarekat manapun, dibalik dia yang berlatar belakang tasawuf. Selama 
masa pendidikan ini lah, Gülen mulai tertarik dengan isu-isu global 
kontemporer. Sejak usia dua puluh tahun, ia menjadi imam di masjid Ujj 
Syarfelli kota Edirne, ia memiliki pola hidup yang sufi, dengan amalan zuhud. 
Selain menjadi imam, ia juga mengajar di sekolah tahfidz Alquran di masjid 
Kistanah Bazari, Izmir dan mulai berdakwah dengan berkeliling di seluruh 
wilayah Anatoli. Ia sempat ditahan pada tahun 1971 karena tudingan telah 
menyebarkan ajaran yang merugikan pemerintah degan merubah prinsip sosial, 
ekonomi dan politik kepada prinsi keagamaan. Setelah beberapa lama, ia 
dibebaskan dan kembali ke aktivitas dakwah melalui pendidikan, seminar, 
diskusi dan berbagai pertemuan ilmiah dalam rangka mengajarkan dan 
memberi solusi atas berbagai dinamika masyarakat.98 
3. Latar Belakang Pemikiran 
Sebagai seorang intelektual muslim, tentu tidak muncul begitu saja 
tanpa pengaruh dari para pemikir sebelumnya maupun yang sezaman 
dengannya. Gülen dikenal sebagai sosok yang memiliki pengetahuan dari 
aspek interpretasi dan klasik dan kontemporer. Beberapa pengaruh terhadap 
                                                          
97Ibid, 6. 
98Hadi Purnomo, “Sistem Pendidikan Islam Berwawasan Rahmatan Lil’alamin”, Jurnal Cendikia, 
Vol. 16 No. 2 (Juli-Desember 2018), 231. 


































intelektualnya berasal dari kajiannya terhadap buku–buku karya Al-Ghazali, 
Yunus Emre dan Ahmad Sirhindi. 
Diantara tokoh yang paling berpengaruh besar dalam kehidupan M. 
Fethullah Gülen adalah Said Nursi (w. 1960), penulis kitab “Risale-I Nur 
Kulliyati” atau Risalah tentang Cahaya Alam”. Ia juga seorang sufi yang 
mencintai kedamaian dan menggunakan cinta untuk pengabdian, menurutnya 
pengabdian kepada Tuhan mampu mencapai kebahagiaan yang hakiki. Ia 
dalam bukunya menggagas konsep Tuhan dan alam semesta dengan argumen 
yang tajam dan logis, sebagai penentang bagi mereka yang menyerang Tuhan 
dengan ilmu logika sains.  
Selain Said Nursi, Jalaluddin Rumi turut menjadi panutan dalam 
mengenal konsep cinta. Ia terinspirasi dengan ucapan Rumi bahwa setiap 
individu harus ditumbuhkan dan dimekarkan dengan cinta. Karena cinta 
mampu menggerakkan hati seorang makhluk untuk bersikap lembut dengan 
sesama, dan sejatinya cinta adalah pengabdian. Gülen banyak belajar tentang 
konsep cinta, menurutnya cinta adalah tali terkuat dalam mengikat manusia 
satu sama lain, dengan cinta setiap individu mampu menjadi sebuah keluarga, 
masyarakat, bangsa dan hubungan harmonis lainnya. 
Dibalik alirannya yang Sunni Naqshabandi, ada seorang ayah dan guru 
besar bernama Muhammad Lutfi Effendi yang berasal dari Alvar. Ia seorang 
ulama besar di Erzurum penganut tarekat Naqshabandi. Ia menaruh pengaruh 
yang cukup mendalam hingga Gülen menganggap kata-kata yang terlontar dari 


































gurunya adalah sebuah ilham baginya. Melalui gurunya ini lah, Gülen mulai 
mengenal pemikiran dari Said Nursi dan Jalaluddin Rumi.99 
4. Gerakan Hizmet (Gülen Movement) 
M. Fethullah Gülen memiliki sebuah gerakan memiliki dasar hizmet 
(pelayanan), yang menurutnya adalah sebuah etos agama Islam. Gerakan ini 
meyakini jika sebuah kesalehan adalah dengan berbuat (to work) untuk 
melayani umat manusia. Gerakan ini dikenal dengan gerakan hizmet (Gülen 
Movement), sebuah gerakan Islam moderat yang membawa misi 
kosmopolitanisme ini didirikan oleh pendukung dan penyanjung Gülen yang 
dikenal dengan nama “Fethullahcilar” (Pengikut Fethullah). Namun begitu, 
Gülen kurang setuju jika namanya digunakan sebagai ikon gerakan tersebut. 
Hizmet sendiri memiliki makna pengabdian dan pelayanan, dalam bahasa 
inggris disebut dengan common good yang berarti kebaikan bersama. Jadi 
maksud dari hizmet sendiri adalah sebuah gerakan untuk mengabdikan diri 
demi kebaikan bersama. Gerakan ini memiliki akar keyakinan bahwa setiap 
individu pasti akan bertanggung jawab atas segala amal perbuatanya, seperti 
yang disebutkan dalam surah Az Zalzalah (99) ayat 7-8, 
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji dzarah pun, niscaya 
Dia akan melihat (balasan)nya, dan barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar biji dzarah pun niscaya Dia akan melihat (balasan)nya 
pula. 
 
Gerakan hizmet merupakan gerakan dakwah yang lahir saat pergolakan 
antara agama Islam dengan sekularisme. Gerakan keagamaan yang 
berkembang menjadikan bukti bahwa Gülen mampu menampilkan wajah Islam 
                                                          
99Savira Rahmayani Faturrahman, “Fethullah Gulen Sebagai Tokoh Sentral…”, 22. 


































yang santun, cinta damai dan toleransi. Ia merupakan sosok yang mampu 
memberangkatkan tradisi pemikiran yang tradisional menjadi modern hingga 
dialog keagamaan menjadi imperium dunia. Sehingga fungsi Alquran sebagai 
solusi dan aktualisasi benar-benar terasa dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara100 
Gerakan ini lahir dilatar belakangi oleh ketegangan yang dialami oleh 
umat Islam atas fenomena teror dan kekerasan yang melibatkan kaum Muslim, 
akibatnya, Islam mendapat tudingan sebagai agama yang keras, radikal, kejam 
dan antu pluralisme. Potret semacam ini yang menimbulkan kegelisahan pada 
diri Gülen, ia berambisi untuk merepresentasikan Islam bukanlah sumber 
masalah, melainkan Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
humanitas, dengan perdamaian dan kesejahteraan.101 
Gerakan hizmet terdiri dari para relawan yang bersedia memberikan 
dan berkontribusi tanpa pamrih. Menurut mereka, jiwa dasar dari gerakan ini 
ialah melayani tanpa mengharap imbalan. Para pengabdi menjalankan tugas 
mulai dengan membangun sekolah-sekolah dan ratusan institusi untuk para 
pelajar Turki hingga luar negeri. Misi utama mereka adalah menciptakan 
kehidupan masyarakat yang penuh dengan kedamaian, tanpa ada permusuhan 
dan teror-meneror. Meskipun dalam realita manusia diciptakan dengan 
berbagai suku, rasa dan budaya sebagai bentuk keanekaragaman yang Allah 
                                                          
100Moh. Aso Samsudin, “Membumikan Islam Rahmah Li Al-Alamin”, Jurnal Lisan Al-Hal, Vol. 
05, No. 02 (Desember, 2013), 266. 
101Hadi Purnomo, “Sistem Pendidikan Islam…”, 222. 


































ciptakan, maka Allah pula yang memberikan perlindungan terhadapnya dengan 
memberikan hukum dilarangnya saling mencaci maki pemeluk agama lain.102 
5. Karya-Karya 
M. Fethullah Gülen merupakan intelektual muslim yang produktif 
dalam menulis dan berdakwah, beberapa karyanya banyak digeluti sebagai 
sumber referensi bagi ilmuwan-ilmuwan muslim baik di Turki sendiri maupun 
di luar. Karena pengaruhnya hingga ke luar Turki, banyak dari karya-karyanya 
di terjemahkan ke berbagai bahasa termasuk bahasa Inggris, Arab, Rusia, 
Spanyol, Melayu, Urdu, Indonesia dan beberapa bahasa lainnya.103 
Gülen aktif kiprahnya dalam menulis berbagai disiplin keilmuan, ia 
yang berlatar belakang pendidikan spiritual, dikenal dengan penekanannya 
kepada spiritualitas Islam. Terbukti dari beberapa karyanya memuat akan  
keilmuan tasawuf, tafsir, sejarah, filsafat dan teologi, ia juga memiliki 
kekhasan dalam menulis, yaitu digunakannya bahasa yang ringan dengan 
pemahaman kontekstual serta bebas dari sikap provokatif maupun apologia.104 
Hampir seluruh karya Gülen berbahasa Turki, mengingat ia adalah 
seorang berkebangsaan Turki. Meskipun begitu tidak sedikit dari karyanya 
yang telah diterjemahkan ke berbagai bahasa asing lainnya. Berikut ini 
beberapa karya yang telah berhasil diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia: 
                                                          
102Ibid., 223. 
103Ghulen Chair, Mengenal Sosok Ghulen, 3. 
104Anang Haderi, “Takdir dan Kebebasan Menurut M. Fethullah Gülen”, Jurnal Teologia, Vol. 25, 
No. 2 (Juli-Desember, 2014), 32. 


































a. Edisi Alquran dan tafsir, berjudul “Cahaya Alquran Bagi Seluruh Makhluk: 
Tafsir Ayat-Ayat Pilihan Sesuai Kondisi Saat Ini”, merupakan terjemahan 
dari tafsir “Kur’an’dan IdrakeYansiyanlar”. 
b. Cahaya Abadi Muhammad Saw: Kebanggaan Umat Manusia 
c. Islam Rahmatan Lil ‘Alami >n 
d. Dakwah: Jalan Terbaik dalam Berpikir dan Menyikapi Hidup 
e. Bangkitnya Spiritualitas Islam 
f. Cinta dan Toleransi 
g. Qadar: Di tangan siapakah Takdir atas Diri Kita? 
h. Membangun Peradaban Kita 
Beberapa karya dalam versi bahasa Indonesia di atas merupakan 
terbitan dari Penerbit Republika Jakarta, yang seluruhnya diterbitkan sekitar 
tahun 2011 hingga 2012. Terdapat satu buku diterbitkan Raja Pesindo Persada, 
Jakarta pada tahun 2002, berjudul “Versi Terdalam Kehidupan Rasul Allah 
SAW”, diterjemahkan oleh Tri Wibowo Santoso dari sebuah karya yang 
berjudul “Prophet Muhammad Aspects of His Life”. 
Selain versi bahasa Indonesia, terdapat beberapa karya yang 
diterjemahkan ke bahasa Inggris, diantaranya: 
a. The Mesenger of God: Muhammad 
b. Key Concepts in the Practice of Sufism 
c. Islam and Democracy 
d. Essential of the Islamic Faith 
e. Toward the Lost Paradise 


































f. Advocate of Dialogue 
g. The Statue of Our Souls 
h. Selected Prayers of Prophet Muhammad 
i. Pearls of Wisdom 
j. Life After Death 
k. The Necessity of Interfaith Dialogue 
l. Toward a Global Civilization of Love and Tolerance 
Setelah ditelusuri, terdapat sekitar 41 judul karya yang diterjemahkan 
ke dalam bahasa Inggris, baik dalam bentuk buku, artikel maupun karya tulis 
lainnya. Buku-buku yang diterjemahkan seluruhnya diterbitkan oleh penerbit-
penebit seperti True Star dari London; Kaynak, Istanbul; The Fountain, 
Fairfax; New Jersey dan Tugraha Books, USA.105 
Selain yang disebutkan di atas, masih terdapat banyak puluhan karya 
Gülen dalam bentuk bahasa Turki maupun terjemahan bahasa lainnya. Ia aktif 
dalam menulis buku, artikel bahkan opini yang mengangkat berbagai isu-isu 
politik, sosial, agama, seni dan pengetahuan lainnya. Tidak jarang pula nama 
Gülen muncul dalam rubik di berbagai surat kabar maupun majalah keislaman, 
seperti The Fountain, Yeni Umit, Sizinti, Yaghmur dan jurnal Zaman. Gülen 
juga memiliki situs resmi yang memuat berbagai publikasi seperti karya-karya, 
berita, album bahkan opini.106 
 
                                                          
105Muhammad Sabirin, Meodologi Penafsiran Muhammad Fethullah Ghulen dalam Karyanya 
Kur’an’dan Idrake Yansilanyar” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam 
Negeri Banjarmasin, 2017), 173. 
106http://www.fgulen.com/id (09 Februari 2020) 



































B. Metodologi Tafsir Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n 
1. Gambaran Umum 
Tafsir Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n merupakan kitab tafsir 
era kontemporer karya M. Fethullah Gülen. Kitab berbahasa Arab ini 
merupakan terjemahan dari kitab berbahasa Turki, Kur’an ‘dan Idrake 
Yansiyanlar yang telah mengalami beberapa kali pencetakan ulang. Pada tahun 
2000 percetakan Zaman menerbitkan kitab Kur’an ‘dan Idrake Yansiyanlar ini 
terdiri atas dua jilid. Dan cetakan lainnya, Blue Dome 335 Clifton Avenue 
menerbitkan pada tahun 2016 yang tampilannya tidak jauh berbeda dari 
cetakan sebelumnya. Kitab ini dihiasi dengan sampul yang didominasi warna 
hitam, coklat dan kuning jingga, juga dikilaukan dengan gambar bintang 
berwarna emas yang turun dari batas atas kitab. Kemudian di tengah sampul 
tergambar sebuah mushaf Alquran yang terbuka dan diikuti bawahnya sebuah 
judul serta nama pengarangnya. 
Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n sendiri diterjemahkan dari 
bahasa Turki oleh Urkhan Muhammad Ali pada tahun 2010 Masehi dan 
diterbitkan oleh Markaz At-Tauzi’ Far’ul Kairo Jalan Bramak Al-Hai As Sabi 
No. 7 Kairo. Sampul kitab didesain warna coklat, biru dan jingga yang 
memiliki background birunya langit dengan jingganya mentari, judul kitab ini 
bertuliskan bahasa Arab berbentuk kaligrafi “Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-
Wijda>n” . Sebelum menginjak ke penafsiran, kitab ini didahului pengantar dari 
seorang redaktur bernama Adib Ibrahim Al-Dabbagh, berisi tentang pujian 
terhadap mukjizat Alquran dan pujian terhadap penafsiran Gülen, menurutnya 


































penafsiran sang penulis merupakan isi dari segala perasaan yang ada di dalam 
kalbunya untuk menyerukan ajaran agama Islam di masa sekarang.107 
Setelah kata pengantar dari beberapa tokoh, misalnya Su’ad Yeladrem 
seorang direktur Marmara University Istanbul Turki, kitab ini juga berisi 
prolog oleh penulis yang isinya membahas tentang kemukjizatan Alquran yang 
digunakan sebagai pengantar menuju pembahasan penafsiran mulai dari surah 
Al-Baqarah hingga surah Al-Insyirah. Gülen tidak menafsirkan seluruh ayat 
dari Alquran, melainkan hanya beberapa ayat yang menurutnya ingin ia bahas 
sebagai seruan dakwah. 
Tafsir karya Gülen ini juga diterjemahkan oleh Ismail Ba’dillah ke 
dalam bahasa Indonesia, dengan crew editor Muh. Iqbal Santosa dan desain 
cover oleh Lanang serta lay out oleh Alfian. Kitab terjemahan yang berjudul 
“Cahaya Alquran Bagi Seluruh Makhluk: Tafsir Ayat-Ayat Pilihan Sesuai 
Kondisi Dunia Saat ini” ini dicetak pertama kali tahun 2011 dengan ISBN: 
978-602-8997-41-6. Memiliki tampilan dasar berwarnah hijau, dengan desain 
sampul yang sederhana tertulis nama pengarang pada bagian atas dan kaligrafi 
bertuliskan Alquran al-Karim di bagian bawahnya. Untuk judul kitab berada 
pada dasar sampul dengan ukuran font yang cukup besar. 
Selain bahasa Indonesia, Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n, juga 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Diterbitkan oleh Tughra Books 345 
Clifton Ave, Clifton, a NJ, USA pada tahun 2012 dengan judul Reflections on 
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The Qur’an: Commentaries on Selected Verses, yang merupakan hasil terjemah 
oleh Aysenur Kaplan dan Harun Gultkin.108 
2. Sistematika Penyajian 
Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n karya Gülen  menjadi sebagai 
sumber data primer yang berarti menjadi sasaran pembahasan pada penelitian 
ini, karena di dalamnya membahas tentang penafsiran kontemporer yang 
merupakan aktualisasi ayat-ayat Alquran sebagai inspirasi solusi atas berbagai 
dinamika kehidupan masa sekarang. 
Gülen hanya menafsirkan beberapa ayat-ayat pilihan yang menurutnya 
sesuai dengan konteks zaman sekarang dengan mencoba beliau uraikan secara 
sederhana seputar pemikirannya mengenai Alquran sehingga mudah dipahami 
oleh masyarakat. Gülen seringkali menggunakan berbagai istilah beragam 
sehingga mampu memudahkan pembaca yang kurang memahami ilmu-ilmu 
alat seputar penafsiran, seperti ilmu nahwu, sharaf dan ilmu balaghoh. 
Berikut adalah sistematika penafsiran kitab Adwa>’ Qur’aniyyah fi 
Sama>’ al-Wijda>n yang ditulis oleh Gülen: 
a. Dimulai dari penyajian ayat yang tidak ditafsirkan seutuhnya 30 juz atau 
114 surah, melainkan hanya 47 surah dan beberapa ayat pilihan pada setiap 
surah. Sedangkan penyusunan kitab berdasarkan tartib mushafi, yaitu urutan 
surah dan ayat sesuai dengan mushaf Uthmani. 
Berikut ini tabel sistematika penyajian ayat-ayat pada tafsir Gülen: 
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No. Nama Surah Makki/Madani Ayat 
1.  Al-Fatihah Makkiyah 5 
2.  Al-Baqarah Madaniyah 1, 2, 10, 17, 18, 25, 30, 31, 
44, 54, 65, 67, 73, 78, 87, 90, 
114, 117, 124, 144, 147, 150, 
153, 158, 165, 185, 186, 193, 
213, 248, 251, 255 
3.  Al-Imran Madaniyah 21, 40, 64, 86, 97, 102, 117, 
154, 190 
4.  An-Nisa Madaniyah 18, 29, 31, 56, 114, 118, 119 
5.  Al-Maidah Madaniyah 18, 54, 97 
6.  Al-An’am Makkiyah 124 
7.  Al-A’raf Makkiyah 115, 116, 189, 190 
8.  Al-Anfal Madaniyah 42, 44, 45, 73 
9.  Al-Taubah Madaniyah 20, 72, 111 
10.  Yunus Makkiyah 11, 87, 88, 90, 98 
11.  Hud Makkiyah 70, 71 
12.  Yusuf Makkiyah 20, 24, 35, 67 
13.  Ar-Ra’d Madaniyah 31 
14.  Ibrahim Makkiyah 5 
15.  Al-Hijr Makkiyah 24, 26 
16.  An-Nahl Makkiyah 90 
17.  Al-Isra’ Makkiyah 13 
18.  Al-Kahfi Makkiyah 13, 14, 18, 19, 24, 28, 50, 90, 
94, 110 
19.  Maryam Makkiyah 5, 17, 23, 96 
20.  Thaha Makkiyah 13, 43, 44, 58, 59 
21.  Al-Anbiya’ Makkiyah 10, 87, 98 
22.  Al-Hajj Madaniyah 11 
23.  An-Nur Madaniyah 35 
24.  As-Syu’ara Makkiyah 61, 62, 84, 85, 142, 218, 219, 
224, 227 
25.  An-Naml Makkiyah 19, 41, 45 


































26.  Al-Qashash Makkiyah 76, 77, 85 
27.  Al-Ankabut Makkiyah 45 
28.  Luqman Makkiyah 17 
29.  Al-Ahzab Madaniyah 4 
30.  Saba’ Makkiyah 12, 14 
31.  Yasin Makkiyah 20 
32.  Shad Makkiyah 20 
33.  Al-Mu’min Makkiyah 26 
34.  Fushilat Makkiyah 30, 53 
35.  Al-Syura Makkiyah 29, 30 
36.  Al-Fath Madaniyah 29 
37.  An-Najm Makkiyah 18 
38.  Ar-Rahman Madaniyah 17 
39.  Al-Waqi’ah Makkiyah 75, 77 
40.  Al-Hasyr Madaniyah 10, 16 
41.  Al-Munafiqun Madaniyah 4 
42.  Al-Thalaq Madaniyah 2 
43.  Al-Tahrim Madaniyah 10 
44.  Al-Jin Makkiyah 1, 2 
45.  Al-A’la Makkiyah 9 
46.  Al-Dhuha Makkiyah 4, 5 
47.  Al-Insyirah Makkiyah 7 
 
b. Dilihat dari penyajian penafsirannya, Gülen menyebutkan judul surah 
terlebih dahulu dan diikuti ayat yang tercantum nomor ayat. Kemudian di 
awal pembahasan, Fethullah seringkali memberikan makna dasar dari setiap 
kalimat ayat yang ditafsirkan. Misalkan dalam menafsirka surah Al-Fatihah, 
disebukan bahwa kalimat “iyya ka” merupakan maf’ul bih yang 
didahulukan mendahului fi’il mudhari’ “na’budu”. Na’budu sendiri berasal 
dari fi’il madhi “abida” yang berarti menyembah. 


































c. Jika melihat konteks Nashruddin Baidan dalam mengklasifikasi metodologi 
penafsiran, tafsir Gülen cenderung menggunakan bentuk penafsiran bi ra’yi 
atau bisa disebut menggunakan pemikiran rasionalnya dalam menafsirkan, 
namun tetap didukung dengan dalil naqli yang berupa riwayat atau ayat 
Alquran. Meskipun begitu Gülen tidak selalu terikat oleh riwayat, ia akan 
menukil sebuah riwayat jika itu mendukung pemikirannya dan ika tidak ada 
satupun yang meriwayatkan ia tetap melakukan penafsiran berdasarkan 
pemikirannya. 
d. Selain menggunakan bentuk rasionalitas dalam menafsirkan suatu ayat, 
Gülen juga tidak jarang mengutip pendapat ahli tafsir lainnya. Ia 
mengemukakan pendapat yang mendukung pemikirannya untuk 
memperkuat esensi penafsiran, dan mencantumkan pendapat ahli tafsir yang 
kontra untuk membandingkan keduanya. Beberapa pendapat ahli tafsir yang 
dikutip seperti, Ibn Katsir, Fahruddin al-Razi, Badi’ al-Zaman al-Nursi dan 
beberapa mufasir lainnya. 
e. Dalam menafsirkan suatu ayat, Gülen tidak selalu menafsirkan satu ayat 
penuh, beberapa kali ditafsirkan hanya sebagian dari ayat saja. Misalkan 
pada saat menafsirkan surah Al Baqarah ayat 117: 
 ِض ََْْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ُعي
َِ َب(...٧۳۳)  
Allah pencipta langit dan bumi.109 
Ayat tersebut ditafsirkan oleh Gülen secara sederhana dengan memberi 
makna pada setiap kalimat sebelum kepada pembahasan. Dalam ayat 
                                                          
109Alquran, 2:117. 


































tersebut ia mengungkapkan kebesaran Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi tanpa perantara. Keduanya memiliki keindahan yang tidak 
dimiliki oleh sesuatu apapun yang mengagumkan, karena diciptakan hanya 
dengan perintah “Jadilah engkau!” maka keduanya terjadi secara sempurna. 
Meskipun menakjubkan, segala hal yang diciptakan oleh sang Khaliq 
tetaplah fana, karena yang kekal abadi hanyalah sang Pencipta ‘Azza wa 
Jalla. 
3. Metode Penafsiran 
Metode tafsir merupakan segala hal yang berkaitan dengan model 
penyajian tafsir. Menurut Nasaruddin Baidan, metode tafsir terbagi menjadi 
empat bagian, yaitu metode ijmali, metode analitis, metode tematik dan 
terakhir adalah metode komparatif.110 Setelah melakukan analisis terhadap 
tafsir, dengan melihat cara kerja saat menafsirkan ayat, tafsir Gülen termasuk 
ke dalam metode tematik atau maudhu’i. Dalam menghimpun ayat yang 
ditafsirkan, Gülen tidak mencantumkan keseluruhan ayat dari surat, dan 
penjelasannya pun tidak melebar, dengan artian ia hanya berbicara kisaran 
tema ayat yang dipilih tanpa memperinci ke pembahasan lainnya (eksklusif). 
Adapun yang memperkuat pernyataan bahwa tafsir Gülen 
menggunakan metode maudhu’i adalah melalui analisis cara kerja yang 
ditempuh saat melakukan penafsiran. Adapun yang dilakukan Gülen saat 
melakukan penafsiran adalah: 
                                                          
110Samsul Bahri dkk, Metodologi Studi Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 45. 


































a. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan satu topik masalah, yaitu 
tentang dinamika kehidupan pada era masa kini. Penjelasan sebagian ayat 
menggunakan ayat yang lain, sehingga satu ayat menjadi penafsir ayat lain. 
Dan melengkapinya dengan pembahasan dengan hadis atau riwayat para 
sahabat. Seperti penafsiran pada surah An Nisa ayat 47 dan 56.111 
b. Memusatkan pembahasan sesuai dengan masalah pokok yang telah 
ditentukan. Dalam artian penjelasan setiap ayat tidak melebar ke 
pembahasan lainnya, tetap berkisar pada ruang lingkup yang berkaitan 
dengan masalah yang dikaji. Pembahasan pada penafsirannya dilakukan 
secara tuntas, terpisah dan mendalam, sehingga mudah mencerna tujuan 
penafsiran yaitu memberikan pemahaman mengenai persoalan-persoalan 
pada kehidupan nyata.112 
c. Tidak banyak mengemukakan makna kosa kata serta analisisnya seperti 
yang lazim digunakan pada metode lain. Melainkan hanya sekedar yang 
diperlukan untuk memperkuat penjelasan sehingga sampai kepada maksud 
ayat yang diungkap. 
d. Memuat pengungkapan masalah dalam Alquran yang dilakukan melalui 
identifikasi ayat dan disusun dalam pembahasan tersendiri dengan memuat 
nasihat-nasihat rohani berdasarkan petunjuk Alquran. Sehingga mampu 
membuka jalan bagi seseorang yang membutuhkan bimbingan serta 
petunjuk dalam Alquran. 
                                                          
111M. Fethullah Gülen, Cahaya Alquran Bagi Seluruh Makhluk (Jakarta: Republika Penerbit, 
2011), 104. 
112Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Maudhu’I terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada), 48. 


































e. Dengan himpunan ayat yang ditafsirkan, Fethullah mampu memberikan 
buah pemikiran yang utuh mengenai suatu topik masalah yang dibahas. 
Dimana ia telah menyelidiki bahkan mengalami semua masalah yang 
terdapat dalam ayat pada satu waktu, sehingga ia mampu memberi 
pengalaman atas masalah yang betul-betul dikuasai sepenuhnya.113 
Menurut beberapa referensi yang diperoleh, kerangka teori tafsir 
maudhu’i yang dikemukakan oleh Gülen sangat tidak sesuai dan tidak terikat 
dengan kaidah tafsir maudhu’i menurut Al Farmawi dan Musthafa Muslim. 
Fethullah tidak menggunakan metode dari Al-Farmawi sebagai acuan dan 
cenderung memiliki kerangka metode tersendiri yang tidak terungkap secara 
eksplisit di dalam tafsirnya.114 
4. Bentuk Penafsiran 
Bentuk pendekatan penafsiran yang paling masyhur hingga sekarang 
terdiri atas dua bentuk, yaitu bentuk bi al-Ma’tsu >r dan bi al-Ra’yi. Klasifikasi 
ini merupakan penggolongan berdasarkan sumber penafsiran, yaitu berasal dari 
kutipan ayat maupun hadis atau berdasarkan hasil pemikiran mufasir sendiri. 
Pendekatan yang digunakan pada tafsir Gülen ini menggunakan bentuk bil 
Ra’yi atau bisa disebut bahwa saat dilakukannya penafsiran, mufasir cenderung 
menggunakan ijtihad sendiri yang sebelumnya dibekali dengan keilmuan 
bahasa dari berbagai aspek serta keilmuan pendukung lainnya, serta 
                                                          
113Ibid, 57. 
114Muhammad Sabirin, “Metodologi Penafsiran Muhammad M. Fethullah Gülen dalam Karyanya: 
Kur’an’dan Idrake Yansiyanlar”, (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin, 2017), 122. 


































mempertimbangkan asbabun nuzul, nasikh dan mansukh dari ayat Alquran 
sebagai sarana yang harus dipahami saat melakukan ijtihad penafsiran.115 
Penafsiran Gülen dominan mengemukakan pendapat yang bersifat 
rasional, ia menggunakan penalaran yang menurutnya sesuai dengan konteks 
zaman sekarang dan tidak bertentangan dengan maksud ayat. Di sela-sela 
penafsiran yang cenderung rasional, Gülen juga menggunakan kutipan ayat 
bahkan riwayat saat menafsirkan beberapa ayat Alquran. Ia menggunakan 
riwayat tersebut sebagai penguat atau pendukung penafsiran, dalam artian 
interpretasi penggunaan riwayat tidak digunakan sebagai sumber penafsiran 
utama. 
Contoh penafsiran dengan menggunakan penalaran ialah saat Gülen 
memberi makna kalimat “ru>h al-Qudus” pada surah Al Baqarah ayat 87: 
 َو ِتاَن ِّ ي َبْلا ََيَْرَم َنْبا ىَسيِِ  اَن ْ ي َتَآَو َِ ُسُّرلِاب ِهَِ ْع َب ْنِم اَن ْ ي َّف َقَو َباََُِ ْلا ىَسوُم اَن ْ ي َتَآ َْ َقَلَو ُهَان َْ ََّيأ
 ِس َُ ُقْلا ِحوُِرب... 
 
Dan sungguh, Kami telah memberikan kitab (Taurat) kepada Musa, dan 
Kami susulkan setelahnya dengan rasul-rasul, dan Kami telah memberikan 
kepada Isa putra Maryam bukti-bukti kebenaran serta Kami memperkuat dia 
dengan Ruh Qudus… 
 
Beberapa dari penafsiran ulama, ru>h al-qudus dimaknai sebagai 
Malaikat Jibril as yang diutus ke bumi sebagai pembuktian atas kerasulan Nabi 
Isa as. Namun, M. Fethullah Gülen memiliki makna berbeda tersendiri, ia lebih 
setuju kepada sebuah riwayat syair dari Hasan Ibnu Tsabit yang berbunyi 
 ِْبِِجَو ٌَ ي  ُ وُسََ  ِللا اَنيُِ  ُحوََُو  ِس َْ ُقْلا  َسَْيل  َل ُه  ُءاَفِك 
                                                          
115Muhammad Husn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (t.tt: Maktabah Wahbah, 2000), Juz I, 
183. 


































Malaikat Jibril merupakan kepercayaan Allah yang diturunkan kepada 
kami. Dan adapun ru>h al-qudus tidak memiliki kesamaan dengan Malaikat 
Jibril. 
 
Syair yang dilantunkan Hasan Ibnu Tsabit sempat mendapatkan pujian 
dari Rasulullah, sehingga Gülen lebih percaya jika ru>h al-qudus merupakan 
sebuah kekuatan dan kemampuan alam malakut di suatu kerajaan Allah yang 
memiliki segala kehendak dari Allah dan betujuan untuk memperkuat 
kerasulan Nabi Isa as. 
Setelah melakukan penelisikan terhadap keshahihan hadis, hadis dari 
Hasan Ibnu Tsabit termaktub dalam kitab Shahih Muslim. Namun kesimpulan 
yang didapatkan dalam Shahih Muslim berbeda dengan apa yang diungkap 
Gülen. Dalam Shahih Muslim didapatkan, makna dari riwayat tersebut adalah 
“Jibril yang diutus oleh Allah untuk membantu kami, dialah ru>h al-qudus yang 
tak tertandingi.”116 Hal ini menunjukkan bahwa Gülen melakukan penafsiran 
secara berbeda dengan mufasir lainnya. Ia mengemukakan pendapat sendiri 
dengan disertai dalil yang menurutnya patut digunakan sebagai rujukan, 
meskipun tidak sesuai dengan makna umum yang dikemukakan oleh 
kebanyakan mufasir. Meskipun begitu, disetiap pemikirannya, Gülen tidak 
pernah menyalahkan ataupun menjustifikasi bahwa pemikirannya yang paling 
benar, ia tidak menafikkan mufasir lain yang memaknai ru>h al-qudus sebagai 
Malaikat Jibril as. 
 
 
                                                          
116Imam Abi Husin Muslim Ibn Hajjaj, al-Jami’ al-Shahih Muslim (t.tt: t.p, t.th), Juz 7, 164-165. 


































5. Corak Penafsiran 
Nashrudin Baidan menyebutkan bahwa corak merupakan suatu warna, 
arah maupun kecenderungan sebuah penafsiran yang mendominasi sebuah 
karya tafsir.117 Kecenderungan tersebut merupakan hasil ekspresi intelektual 
ataupun latar belakang seorang penafsir ketika menjelaskan makna ayat 
Alquran. Sebuah penafsiran Alquran dapat bernuansa sastra, hukum, teologi, 
tasawuf, ilmi maupun budaya masyarakat.118 
Berdasarkan analisis, kitab Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n 
tidak terfokus kepada salah satu corak penafsiran, dalam artian Gülen 
menggunakan beberapa nuansa saat menulis tafsir. Hal tersebut dapat terjadi 
mengingat latar belakang Gülen yang menguasai beberapa diskursus keilmuan 
seperti filsafat, ilmi, bahasa dan tasawuf. Namun, jika dilihat dari riwayat 
hidupnya, Gülen merupakan seorang ulama kontemporer yang tumbuh di 
kalangan sufi sehingga dalam beberapa ayat, ia menafsirkan berdasarkan 
identitasnya sebagai seorang ahli tasawuf. 
Contoh dari beberapa ayat yang ditafsirkan dengan orientasi tasawuf 
adalah pada surah Al Baqarah ayat 54: 
 ْم ُ َسُف َْنأ ْمَُْمََلظ ْم ُ َّنِإ ِمْو َق َاي ِهِمْوَِقل ىَسوُم َُ َاق ْذِإَو (٤۵)  
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Hai kaumku, 
sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah 
menjadikan anak lembu (sembahanmu). Maka bertaubatlah kepada Tuhan 
yang menjadikankan kamu dan bunuhlah dirimu.119 
 
                                                          
117Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 388. 
118Yunahar Ilyas, Ulumul Quran, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), 185-187. 
119Alquran, 2:54. 


































M. Fethullah Gülen dalam menafsirkan kata faqtulu> anfusakum 
menggunakan sudut pandang tasawuf yang bermakna “Bunuhlah perasaan 
kalian yang buruk, seperti nafsu dan syahwat juga segala prasangka buruk yang 
ada di hatimu, agar timbul perasaan yang baik di dalam kehidupan rohani dan 
hatimu.”120 Faqtulu> anfusakum yang menurutnya memiliki makna, seseorang 
jika di dalam hatinya memiliki perasaan baik dan selalu berfikir positif, berarti 
ia telah berhasil membunuh atau membuang jauh-jauh perasaan buruk yang 
timbul dari nafsu dan syahwat. Tidak akan ada perasaan cela hanya karena 
keinginan yang tidak terealisasikan, karena hati sudah cukup lapang dengan 
prasangka-prasangka positif. 
 
C. Egalitarian dalam Kitab Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ al-Wijda>n 
Pada pembahasan yang telah lalu, M. Fethullah Gülen memiliki keunikan 
tersendiri dalam menafsirkan Alquran. Ia sebagai seorang mujaddid atau tokoh 
pembaharuan, mencoba melakukan interpretasi dengan metode yang berbeda dari 
mufasir sebelumnya yaitu mengaitkannya dengan konteks kekinian, ia cenderung 
menafsirkan ayat-ayat yang menurutnya sesuai dengan isu-isu masyarakat 
kontemporer. Ia tidak menafsirkan seluruh dari ayat Alquran, melainkan hanya 
beberapa ayat untuk dijadikan rujukan atau pedoman hidup bermasyarakat. 
Argumen tentang beberapa ayat egalitarian yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya, tidak seluruhnya termuat dalam kitab Adwa>’ Qur’aniyyah fi Sama>’ 
al-Wijda>n.  
                                                          
120M. Fethullah Gülen, Cahaya Alquran,…17. 


































Dari beberapa ayat yang telah disebutkan pada pembahasan yang telah 
lalu, hanya ada beberapa yang memuat penafsiran Gülen, diantaranya surah Al-
Baqarah (2) ayat 213 
 َنَِي ِذْنُمَو َنِير ِّشَبُم َينِّيِبَّنلا ُهَّللا َثَع َب َُ ًة ََ ِحاَو ًة َُّمأ ُساَّنلا ََّ اَك... 
Manusia itu adalah umat yang satu, (setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi sebagai pemberi peringatan. 
 
Pada ayat ini, Gülen hanya memberi penjelasan pada sepenggal kalimat 
awal ayat, dalam memaknai kalimat “ummatan wa>hidah” ia tidak sepakat dengan 
mufasir lainnya yang mengatakan bahwa manusia dahulunya adalah orang-orang 
kafir yang kemudian diberi petunjuk oleh Allah dengan perantara para nabi. 
Menurut Gülen, sejak Nabi Adam diutus ke bumi, sejak itu pula petunjuk Allah 
berlaku untuk umat manusia, tidak terdapat suatu masa yang kosong dari 
diutusnya para nabi. Yang ada hanyalah orang-orang yang patuh terhadap ajaran 
nabi dan orang-orang yang membangkang karena menurutnya risalah baru yang 
disampaikan nabi bertentangan dengan kepercayaan yang telah terima dan mereka 
anut dari nenek moyang mereka.121 
Gülen membenarkan bahwa manusia dahulu adalah umat yang satu, 
mereka bersatu berkat bimbingan dan ajaran nabi yang berasal dari sumber yang 
satu, yaitu Allah. Sebuah ajaran tauhid yang bertujuan untuk mempersatukan umat 
manusia. Pada awalnya, mereka jadikan ajaran ini sebagai pedoman hidup yang 
tidak pernah kekurangan keimanan, hingga akhirnya sampai pada perkembangan 
zaman muncul pemikiran-pemikiran yang terus berevolusi dan menyebabkan 
                                                          
121M. Fethullah Gülen, Adwa’Qur’aniyah fi Sama’ Al-Wijdan…, 85. 


































perpecahan karena perbedaan pendapat. Dengan berdasar bahwa manusia 
memiliki tabiat untuk mementingkan kepentingan diri sendiri, maka Allah 
mendatangkan ujian dengan menyematkan sikap egois pada diri manusia agar 
bertindak berdasarkan logika, hingga bagi yang tidak memiliki kekuatan iman, 
segala petunjuk Allah akan tergantikan dengan dorongan hawa nafsu belaka. Dari 
sinilah mulainya runtuh rasa persatuan dan kesatuan yang menjadikan 
tersamarnya kebenaran dalam hati dan logika, banyak kesalahan yang bersumber 
dari hawa nafsu menggantikan posisi nilai kebaikan dalam kalbu manusia, 
menyebabkan mereka terjerumus ke dalam jurang perpecahan dan penyimpangan 
kebenaran.122 
Kemudian dalam surah Al Maidah (5) ayat 54, Gülen menafsirkannya 
sebagai berikut ini, 
 ُهَّللا تَِْأي َفْوَسَُ  ِهِنيِد ْنَِ  ْم ُ ْنِم ََّ َتْر َي ْنَم اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َِ  ٍةَّلَِذأ َُهنوُّب ُِيَُو ْمُه ُّ ب ُِيُ ٍمْوَِقب  َينِنِمْؤُمْلا ىَل
 َةَمْوَل ََّ وُُ َاَيَ َلًَو ِهَّللا َِ يِبَس فِ ََّ و َُ ِهاَُيُ َنِيرُِ ا َُ ْلا ىَلَِ  ٍةَّزِِ َأ  ٍِمَِلً  َي ْنَم ِهِيتْؤ ُي ِهَّللا َُ ْضَُ  َكِلَذ ُهَّللاَو ُءاَش
( ٌميِلَِ  ٌعِساَو٤۵)  
Wahai orang-orang yang beriman, siapa saja diantara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.123 
 
Menurut M. Fethullah Gülen ayat ini memberi isyarat bahwa pada suatu 
saat nanti (redaksi ayat menggunakan kalimat “saufa”) akan ada sebuah peristiwa 
                                                          
122M. Fethullah Gülen, Adwa’Qur’aniyah fi Sama’ Al-Wijdan…, 86. 
123Alquran, 5:54. 


































yang menyebabkan banyak dari seorang mukmin berpindah keyakinan (murtad). 
Ia membuktikan dengan peristiwa runtuhnya dinasti Umayyah yang kemudian 
Allah ganti dengan jayanya dinasti Al-Abasiyah, setelah Al-Abasiyah tidak dapat 
memegang teguh nilai persatuan, datang Bani Saljuk untuk mengambil alih 
kekuasaan Islam. Jadi sejak turunnya wahyu, ayat ini telah memprediksi keadaan 
umat Islam di masa mendatang, akan tiba suatu kaum yang berjuang menegakkan 
agama Islam yang di antara kaum tersebut terdapat seorang pemimpin pilihan 
yang memiliki keutamaan. Allah telah memilihnya sebagai pejuang agama untuk 
menegakkan Islam ke penjuru dunia.124 
Dalam ayat ini juga disebutkan bahwa kaum yang dimaksud adalah kaum 
yang mencintai Allah dan Allah pun mencintainya. Mereka adalah orang-orang 
yang terpilih dan memiliki sifat-sifat mulia sesuai dengan apa yang diungkapkan, 
yaitu bersihnya hati dan tegas terhadap orang-orang kafir. Bersih hati berarti 
memiliki sikap lemah lembut terhadap sesama, rendah hati dan jauh dari 
kedengkian. Sedangkan sifat tegas terhadap musuh, Gülen tidak mengartikan 
sebagai tindakan keras terhadap orang-orang kafir, yang kebanyakan dimaknai 
demikian. Namun, Islam sebagai agama yang damai, sepatutnya ketika 
menghadapi musuh (kafir) cukup dengan berbaik sangka, tidak membalas cercaan 
dan tidak memancing pertikaian yang mengakibatkan saling menyerang satu sama 
lain.125 
Upaya menarik seseorang ke dalam agama Islam atau bersikap kepada 
orang yang berbeda keyakinan, Gülen mengajarkan sikap lemah lembut, berbicara 
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tidak menggunakan hawa nafsu melainkan ilmu dan menerapkan dialog atau 
bertukar pikiran. Hal ini yang menjadi kunci sebuah kesatuan dan persatuan umat 
manusia. Suatu keniscayaan jika terdapat hinaan atau celaan dari orang lain 
(musuh) terhadap agama Islam, karena banyak sekali kedengkian yang tentunya 
datang. Namun dibalik itu pasti terdapat kemuliaan yang abadi jika kaum mukmin 
mampu menahan diri untuk tidak membalas celaan dan tetap bersikap elegan 
terhadap musuh, karena pertolongan Allah akan selalu datang untuk kemenangan 
agama Islam.126 
Terkait bahwa manusia diciptakan dari dzat yang satu, Gülen 
menafsirkan pada surah Al-A’raf ayat 189 sebagai berikut, 
 ْتَلََحَ اَها َّشَغ َت ا َّمَل َُ اَه ْ َيِلإ َن ُ ْسَِيل اَهَجْوَز اَه ْ نِم ََ َعَجَو ٍة ََ ِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْم ُ َقَلَخ يِذَّلا َوُه
 َخ ًلَْحَ ِرِكا َّشلا َنِم َّنَنو ُ ََنل ًاِلِاَص اَن ََْي َتَآ ْنَِئل اَمُهَّ بََ  َهَّللا اَوَِ َد ْتَلَق َْثأ ا َّمَل َُ ِِهب ْتَّرَمَُ  اًفيِف َني
(۳٨۰) 
Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, istrinya itu mengandug kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan beberapa waktu. (Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya) 
suami istri (bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata “Sesungguhnya 
jika Engkau memberi kami anak yang shaleh, tentulah kami termasuk orang-orang 
yang bersyukur”.127 
 
Dalam ayat ini, Gülen menginterpretasikan kemungkinan seseorang 
melakukan perbuatan syirik, meskipun tidak dilakukan secara terang-terangan. 
Allah menciptakan hati manusia untuk mencintai Tuhannya, jangan sampai cinta 
kepada anak, suami, istri, orang tua mampu mengalahkan perasaan cinta kepada 
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Allah. Bahkan jika sampai meninggalkan segala perintah Allah demi sesuatu yang 
paling dicintai, maka dia benar-benar melakukan perbuatan syirik.  
Dalam tafsirnya, Gülen mengutip sebuah do’a yang disabdakan oleh 
Nabi, sebuah do’a untuk melindungi diri dari perbuatan syirik yang disengaja 
maupun tidak disengaja. 
. ُمَل ِْ َأ َلً اَمِل َكُرِفْغ ََْسَأ َو ، ُمَل ِْ َأ َاَنأ َو اًئْيَش َكِب َِكرُْشأ َّْ َأ ْنِم َكِبُذْوُِ َأ ِّنَِّإ َّمُهللا 
Ya Allah sesungguhnya aku memohon perlindungan-Mu dari perasaanku 
yang menyekutukan sesuatu dengan-Mu, padahal aku mengetahui perbuatan itu 
adalah syirik dan aku mohon ampunan-Mu dari apa saja yang tidak aku ketahui. 
 
Manusia secara fitrah memiliki sifat baik, yang ditampakkan melalui 
sikap mengasihi dan menyayangi terhadap sesama, namun di sisi lain manusia 
memiliki nafsu yang bisa saja menimbulkan rasa dendam dan benci. Keduanya 
saling tarik ulur, bergantung kepada manusia itu sendiri untuk condong ke sisi 
baik atau buruknya. Gülen memberikan nasihat untuk senantiasa menutup jalan 
kepada hal yang menjadikan tampaknya sisi buruk seseorang, dengan kata lain 
selalu memelihara sifat baik agar tercapai kesempurnaan fitrah yang dapat 
membawa seseorang menuju ridha Allah. 
Berbicara tentang perasaan cinta, Gülen mengungkapkan jika seseorang 
telah mencintai Tuhannya dengan baik, maka ia akan selalu diliputi perasaan cinta 
kepada sesama. Berperilaku lemah lembut, dan menghindari permusuhan.128 
Gülen juga memberikan gagasannya dalam menafsirkan surah An Nahl 
(16) ayat 90 sebagaimana berikut ini, 
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 َبْلاَو ِر َُ ْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَِ  ىَه ْ ن َيَو َبَْرُقْلا يِذ ِءاََيِإَو َِّ اَسْح ِْلْاَو ُِ َْ َعْلِاب ُرُمَْأي َهَّللا ََّّ ِإ ْم ُ ُظَِعي ِيْغ
( ََّ وُر ََّكذَت ْم ُ َّلَعَل۰۹) 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran.129 
Ayat tersebut mengandung perintah bersikap adil dan berbuat kebajikan, 
tidak memelihara kemungkaran yang menimbulkan permusuhan. Dalam tafsirnya, 
Gülen menyebutkan bahwa redaksi ayat tersebut memiliki tiga unsur perintah dan 
tiga unsur larangan. Yaitu, perintah untuk berlaku adil, berbuat kebajikan dan 
murah memberi kepada saudara, sedangkan larangannya berupa senang berbuat 
kejahatan, kemungkaran dan permusuhan.130 
Adil bermakan seimbang. Berlaku adil berarti mewujudkan 
keseimbangan antara hak dan kewajiban. Keadilan menjadi tujuan utama 
(maqashid) dari syariat dan hukum yang berfungsi sebagai landasan bagi 
kehidupan bermasyarakat. 
Dalam memaknai kata “ihsa>n”, Gülen mengutip hadis dari Imam Bukhari 
sebagai berikut:  
 َكَار َي َوُه َُ ُهَار َت ْن ُ َت َْلَ َّْ َِإُ ُهَار َت َكََّنأَك َللا او َُ ُبْع َت ََّْ ا 
Ihsan berarti keutamaan, dengan makna sikap seseorang yang 
menyembah Allah dan merasa seakan-akan mampu melihat Allah, namun ketika 
merasa tidak mampu melihat-Nya, maka suatu keharusan untuk meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah tidak pernah luput memperhatikan dan mengawasi hamba-
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hamba-Nya, dimana pun dan kapan pun berada. Suatu sikap meyantuni keluarga 
dan mengasihi sesama adalah bentuk dari sikap yang disebut ihsan. Maka 
menurutnya sumber dari segala kebajikan adalah adil dan ihsan. 
Ihsan tidak akan muncul bagi seseorang yang berbuat keji atau kejahatan, 
baik berbuat ke sesama individu maupun terhadap kelompok masyarakat. Jika 
perbuatan keji sudah menjadi kebiasaan dan membudaya di tengah masyarakat, 
maka yang ada hanya timbul perelisihan juga perpecahan antar kelompok 
masyarakat. Hal ini yang seharusnya tidak terjadi demi menuai kelompok 
masyarakat yang damai dan sadar akan persatuan dan kesatuan. 
Salah satu bentuk perbuatan keji adalah melakukan kemungkaran, 
kemungkaran diartikan sebagai perbuatan yang melanggar aturan Allah dan 
dilakukan secara terang-terangan. Suatu perbuatan yang merugikan diri sendiri 
maupun masyarakat sekitar. Perbuatan keji dan mungkar akan menimbulkan “al 
baghyu”, Gülen memberi makna al baghyu sebagai suatu perbuatan yang 
melewati batas, yaitu permusuhan. Dan permusuhan yang akan menyebabkan 
kehancuran, perpecahan dan kekacauan di tengah masyarakat. Semua itu adalah 
perbuatan tercela yang harus dihilangkan dan diganti dengan prinsip keadilan, 
agar terwujud suatu kelompok masyarakat yang adil, damai dan sadar akan nilai- 
nilai kemanusiaan.131
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ANALISIS PARADIGMA TAFSIR M. FETHULLAH GÜLEN DAN 
IMPLIKASI AYAT EGALITARIAN ATAS ISU-ISU GLOBAL 
KONTEMPORER 
 
A. Paradigma Tafsir Kontekstual M. Fethullah Gülen 
Kontekstual secara umum diartikan sebagai sebuah kecenderungan dalam 
menafsirkan Alqur’an, tidak hanya bertumpu pada makna lahir teks saja, tetapi 
juga melihat segi sosio-historis yang ditandai dengan cenderungnya nilai etis dari 
ketetapan legal (the ethico-legal content) Alquran daripada makan literal. Selain 
itu, tafsir kontekstual lebih kepada aksi sosiologis, aksiologis dan antropologis, 
karena tujuannya yang ingin memenuhi kebutuhan kaum Muslim di era 
kontemporer.132 Ditinjau dari sisi manhaj berpikir, tafsir yang bercorak 
kontekstual didasarkan pada sejumlah paradigma: Pertama, berkarateristik misi 
risalah Islam sebagaimana pada masa Nabi, yakni menjunjung tinggi nilai dasar 
keislaman seperti persaudaraan, keadilan, solidaritas sosial dan empati. Kedua, 
fokus kepada tujuan diturunkannya agama Islam, yakni sebagai penyempurna hal 
yang belum sempurna, mengoreksi bagian yang dipandang masih keliru, serta 
menjaga keseimbangan antara perspektif perubahan dan kesinambungan, maka 
pembumian ajaran Islam diharapkan berproses secara damai, beradab dan 
berkelanjutan, sejalan dengan denyut perkembangan sosial. Dan paradigma yang 
ketiga adalah syari’ah Islam merupakan implementasi dari ajaran inti untuk 
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menegakkan akidah dan akhlak seorang Muslim. Seluruh pemikiran syariah, 
strategi dan langkah penerapannya harus didesain dengan spirit dan landasan 
fundamentalnya. Oleh karena itu, semua paham dan cara yang ditempuh untuk 
memperjuangkan Islam yang bertentangan dengan kemuliaan martabat 
kemanusiaan harus dihindari, misalnya pemaksaan, intimidasi, kekerasan dan lain 
sebagainya. 
Ahmad Hasbiyallah dalam artikelnya membahas tentang Urgensi Tafsir 
Kontekstual, sebagaimana studi kelimuan lainnya memiliki metodologi keilmuan 
dengan cara menelisik dan menelaah karya yang ada. Adapun kerangka 
metodologis yang terdapat dalam karya tafsir Gulen dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Subjektivitas Penafsir 
Sebuah produk tafsir pasti memiliki kecenderungan berdasarkan latar 
belakang penafsir, Gülen merupakan tokoh intelektual muslim yang memiliki 
pengaruh luas hingga melampaui batas teritori wilayahnya. Terkait dengan 
posisi mufasir, Ismail Albayrak memberi gagasan pada artikelnya yang 
berjudul, “Fethullah Gülen’s Approach to Qur’anic Exegesis”, ia menuliskan 
tentang sumbangsih Gülen dalam dunia tafsir, meskipun Gülen tidak secara 
utuh menafsirkan Alquran, namun gagasannya akan kajian dalam tafsir 
Alquran di dunia kontemporer sangat esensial.133 
Gülen berusaha mendialogkan Alquran dengan horizon masa sekarang, 
melalui perpaduan hati dan jiwa sehingga mampu menjadi sebuah pedoman 


































yang krusial demi menjalankan kehidupan yang jauh dari kesesatan. Banyak 
yang memandang Gülen sebagai representasi seorang sufi kontemporer, ia 
mencoba menjembatani agama Islam dengan modernitas yang menggunakan 
semangat spiritualitas.134  
2. Alquran dalam Pandangan Gülen 
Gülen memandang Alquran sebagai mukjizat yang amat agung dan 
memiliki daya tarik terhadap naskahnya. Ia mengumpamakan setiap kalimat di 
dalam Alquran adalah sebuah cahaya abadi yang berasal dari alam azali. 
Cahaya tersebut membawa keagungan yang kekal hingga hari akhir, dan 
mampu meyinari hati yang sedang dalam duka. Alquran merupakan jawaban 
atas berbagai persoalan hidup, dan senantiasa membawa pengaruh kepada jalan 
kebaikan bagi manusia yang memfungsikan akalnya dalam memahami 
Alquran. Karena di dalam Alquran terpaut kunci-kunci sebagai pembuka 
rahasia Allah sebagai pedoman keimanan manusia dalam menjalankan 
kehidupan di dunia.135 
Gülen banyak mengungkap peran dan keagungan Alquran dalam bentuk 
perumpamaan-perumpamaan, sehingga menarik hati pembacanya.  Tidak jauh 
berbeda dengan Abdullah Saeed, Gülen menyatakan bahwa tujuan 
diturunkannya Alquran ke bumi adalah untuk manusia dan akhlaknya, Alquran 
diposisikan sebagai wahyu atau risalah untuk umat manusia, sehingga 
keduanya saling berhubungan khusus. Manusia mendapatkan posisi utama 
                                                                                                                                                               
133Ismail Albayrak, Fethullah Gülen’s Approach to Qur’anic Exegesis, 
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134M. Fethullah Gülen, Adwa>’ Qur’aniyyah fi> sama>’ Al-Wijda>n …, 3. 


































dalam dunia Alquran (the world of the Qur’an), yang isinya bukan hanya 
sekedar penjelasan, melainkan pemberi ketentuan. 
Gülen sebagai mufasir kontemporer, berusaha menggali makna Alquran 
yang sesuai dengan konteks problematika zaman sekarang, banyak dari 
pemikirannya atas Alquran ia gunakan sebagai pemecah persoalan kehidupan 
manusia saat ini dengan melibatkan konsep spiritualitas. Sebagai pegiat 
perdamaian dunia, banyak dari ideologi yang ia tawarkan mencakup solusi atas 
permasalahan masyarakat, terutama konflik sosial. Salah satu fokus 
pembahasan atas kajian ini adalah tentang paham egalitarianisme atau prinsip 
kesetaraan derajat manusia yang digagas oleh Gülen. Ia memberikan makna 
kontekstual atas ayat-ayat egalitarian dalam tafsirnya, seperti yang telah 
disebutkan pada bab yang telah lalu. Salah satu ayat yang dijadikan pedoman 
adalah surah Al-Baqarah (2) ayat 213, Al Maidah (5) ayat 54, Al A’ra>f dan 
surah An Nahl (16) ayat 90. 
3. Memulai tugas penafsiran dengan analisis kritis (critical analysis) 
Pada langkah ini terdapat beberapa usaha Gülen dalam 
mengkontekstualkan ayat, diantara hal yang perlu ditelisik adalah analisis 
bahasa dan makna ayat saat pertama kali diturunkan (konteks makro 1). Dalam 
melakukan analisis, perlu penentuan ayat primer untuk dijadikan objek 
penafsiran kontekstual. Ayat tersebut adalah surah Al-Maidah (5) ayat 54. 
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 ْم ُ ْنِم ََّ َتْر َي ْنَم اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ىَلَِ  ٍةَّلَِذأ َُهنوُّب ُِيَُو ْمُه ُّ ب ُِيُ ٍمْوَِقب ُهَّللا تَِْأي َفْوَسَُ  ِهِنيِد ْنَِ
 َُ ْضَُ  َكِلَذ ٍِمَِلً َةَمْوَل ََّ وُُ اََيَ َلًَو ِهَّللا َِ يِبَس فِ ََّ و َُ ِهاَُيُ َنِيرُِ ا َُ ْلا ىَلَِ  ٍةَّزِِ َأ َينِنِمْؤُمْلا  ِهِيتْؤ ُي ِهَّللا
 ُهَّللاَو ُءاَشَي ْنَم ( ٌميِلَِ  ٌعِساَو۵٤) 
 
Wahai orang-orang yang beriman, siapa saja diantara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.136 
 
a. Analisis bahasa 
Dalam melakukan pembacaan terhadap Alquran, Gülen sangat sedikit 
dalam memakai pola analisis bahasa. Ia cenderung fokus kepada isi 
kotekstual ayat. Pada ayat egalitarian ini Gülen menerapkan analisis bahasa 
pada surah Al-Maidah (5) ayat 54 sebagai berikut ini: 
Kata “qaum” memiliki redaksi bentuk kalimat nakirah, yang menurut 
M. Fethullah Gülen berarti kaum yang akan datang adalah kaum asing yang 
tidak dikenal para sahabat Nabi. 
Kemudian kata “saufa” bermakna “akan” dengan shighat mustaqba>l 
artinya bahwa Allah pasti akan mendatangkan suatu kaum di masa yang 
akan datang, kaum yang mencintai Allah dan Allah pun mencintai mereka. 
Dalam kata adzillah, memiliki makna lemah lembut dan tunduk. 
Menurut Az Zamakhshari, adzillah memiliki dua makna yaitu pertama 
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berarti mengasihi dan berlemah lembut dengan rasa tawadhu’, kedua 
bermakna kemuliaan dan kedudukan tertinggi.137 
b. Konteks Sosio-Historis 
Dalam tahap ini, Gülen melakukan pemaknaan terhadap ayat 
berdasarkan konteks saat pertama kali ayat diturunkan atau sebelum abad 
ke-7 Masehi. Ayat egalitarian tersebut memiliki hubungan dengan konteks 
saat wahyu diturunkan. Meskipun ayat tersebut turun di Makkah, namun 
ayat ini turun setelah Nabi Hijrah ke Madinah. Ayat ini diturunkan seolah-
olah menjadi isyarat bagi kaum Muslim bahwa suatu saat akan terjadi 
perpecahan golongan karena banyak dari mereka yang berpindah keyakinan. 
Dan terbukti dengan setelah wafatnya Rasulullah, banyak dari kaum Muslim 
yang menyatakan dirinya murtad dengan tidak mau lagi mengeluarkan 
zakat. Mereka berkata, “Kami akan tetap melaksanakan shalat, namun kami 
tidak akan mengeluarkan zakat, Demi Allah, kami tidak mau harta kami 
terampas”. Kejadian ini terjadi ketika masa Khalifah Abu Bakar as, 
kemudian khalifah mengambil tindakan dengan memerangi dan 
menangkapnya hingga akhirnya mereka kembali bersedia untuk membayar 
zakat. Pada masa Rasulullah dan sahabat, telah terjadi beberapa peristiwa 
pemurtadaan, diantaranya: 
1) Di daerah Yaman, pemurtadan Bani Madzhij yang dipelopori oleh Al-
Azwad Al-Ansi seorang ahli tenung yang mengaku dirinya sebagai nabi 
akhir zaman. Yang kemudian ia terbunuh oleh kaum muslim. 
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2) Bani Hanifah yang diyakinkan oleh Musailimah al-Kadzdzab bahwa 
dirinya seorang nabi yang memiliki daerah kekuasaan separuh dari 
bagian Nabi Muhammad SAW. Akhirnya ia diperangi oleh kaum 
muslimin dan terbunuh oleh Wahsyi yang dahulu pernah membunuh 
paman Nabi dalam Perag Uhud. 
3) Bani Asad yang pimpinannya bernama Thulaihah bin Khuwailid, ia 
diincar kaum muslim karena telah mengakui dirinya sebagai seorang 
nabi dan mencoba melarikan diri ke negeri Syam. 
Menurut pesan ayat, setelah terjadi perpecahan karena 
ketidakpatuhan terhadap aturan agama, akan muncul sebuah kelompok 
yang menjadi pereda dan membangkitkan perjuangan Islam, mereka 
adalah kelompok yang terpilih dan memiliki beberapa sifat, diantaranya: 
a) Dicintai oleh Allah, karena mereka berjuang demi keimanan mereka. 
b) Mencintai Allah sama seperti Allah mencintainya, karena mereka 
mengutamakan urusan agama Islam dari urusan yang lain. 
c) Memiliki sikap rendah hati dan selalu bersikap lemah lembut terhadap 
sesama. 
d) Bersungguh-sungguh dalam menegakkan agama Islam (jihah fi 
sabilillah). 
e) Tidak takut terhadap celaan, cacian dan agama. Karena mereka 
berjuang buka untuk dipuji melainkan mengharapkan ridha Allah. 
Kemudian dalam konteks setelah abad ke-7 Masehi, yakni pada masa 
kekhalifahan, menurut Gülen peristiwa perseteruan perpindahan keyakinan 


































dintandai dengan runtuhnya dinasti-dinasti Islam seperti Bani Umayyah yang 
runtuh kemudian digantikan oleh Bani Al-Abasiyah, setelah Al-Abasiyah tidak 
dapat memegang teguh nilai persatuan, datang Bani Saljuk mengambil alih 
kekuasaan untuk menegakkan agama Islam dan begitu seterusnya. Keruntuhan 
yang terjadi akibat munculnya berbagai problema, tidak adanya keadilan, 
hingga pemimpin yang dzalim menimbulkan ketegangan, kecenderungan 
merasa paling benar, tidak ada rasa toleransi dan saling menghormati.138  
Hingga sampai pada masa modern, manusia selalu digoncangkan oleh 
berbagai tantangan, terutama dalam perihal agama. Diiringi oleh berbagai 
pencapaian kemajuan ilmu dan teknologi serta politik dan ekonomi. Namun, 
4. Menentukan Jenis Ayat 
Jenis teks perlu ditentukan agar pesan dan maksud ayat dapat tersampaikan 
secara efisien dan tepat sasaran. Dalam kajian ini fokus pembahasan tetang 
ayat-ayat egalitarian, maka ayat-ayat tersebut termasuk dalam kategori ayat 
ethico legal, merupakan ayat yang di dalamnya memuat ayat-ayat tentang 
moral, hukum, keimanan, aturan-aturan, pedoman kehidupan sosial (seperti 
pernikahan, perceraian, dan warisan), perintah dan larangan, perintah ibadah, 
jihad, hudud, hubungan dengan sesama, etika, hubungan antar agama dan 
pemerintah. Dengan menentukan jenis ayat, mufasir dapat lebih komprehensif 
dalam memahami perbedaan dan tujuan ayat-ayat Alquran.139 
5. Mengkesplorasi topik yang mirip atau ayat-ayat yang serupa. 
                                                          
138M. Fethullah Gülen, Adwa>’ Qur’aniyyah fi> sama>’ Al-Wijda>n …, 127. 
139Abdullah Saeed, Pengantar Studi Alquran, ter. Shulkhah dan Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: 
Baitul Hikmah Press, 2016), 110. 


































Tahapan ini berusaha mengidentifikasi ayat-ayat lain yang memiliki 
relevansi dengan ayat primer yang diangkat, yakni surah Al Maidah (5) ayat 
54. Jawaban atas tahap ini sebenarnya telah terdapat dalam sub bab yang telah 
lalu, bahwa ayat-ayat yang berbicara tetang egalitarian termuat dalam beberapa 
ayat. Meskipun begitu, Gülen tidak menafsirkannya secara keseluruhan, ia 
memberikan gagasannya hanya pada ayat-ayat tertentu. Berikut ini merupakan 
ayat yang memiliki relasi sama dengan surah An-Nahl ayat 90 dalam 
menjunjung tinggi nilai persatuan menurut M. Fethullah Gülen. 
 َبْلاَو ِر َُ ْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَِ  ىَه ْ ن َيَو َبَْرُقْلا يِذ ِءاََيِإَو َِّ اَسْح ِْلْاَو ُِ َْ َعْلِاب ُرُمَْأي َهَّللا ََّّ ِإ ْغ ْم ُ ُظَِعي ِي
( ََّ وُر ََّكذَت ْم ُ َّلَعَل۰۹) 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran.140 
Ayat tersebut berisi tentang perintah untuk besikap adil dan berbuat 
kebajikan, tidak memelihara kemungkaran yang akan menjadikan sebuah 
permusuhan. Selain penciptaan manusia berasal dari zat yang satu, terdapat 
term Alquran yaitu ummah wa>hidah yang memiliki makna bahwa manusia 
selalu diikat oleh prinsip kesatuan dan kesetaraan. Prinsip yang harus tetap 
dijaga dan diamalkan, sehingga manusia akan terlepas dari perselisihan serta 
perpecahan. Ayat yang menyebutkan bahwa manusia adalah umat yang satu 
berada pada surah Al Baqarah (2) ayat 213: 
                                                          
140Alquran, 16:90. 


































ِاب َباََُِ ْلا ُمُهَعَم ََُز َْنأَو َنَِي ِذْنُمَو َنِير ِّشَبُم َينِّيِبَّنلا ُهَّللا َثَع َب َُ ًة ََ ِحاَو ًة َُّمأ ُساَّنلا ََّ اَك َم ُ ْحَِيل ِّقَْلِ
 َل ََْخا اَمَو ِهيُِ  اوُفَل ََْخا اَميُِ  ِساَّنلا َْين َب اًيْغ َب ُتاَن ِّ ي َبْلا ُمُه ْتَءاَج اَم َِ ْع َب ْنِم ُهُوتُوأ َنيِذَّلا َّلًِإ ِهيُِ  َف
 ُءاَشَي ْنَم يَِ ْه َي ُهَّللاَو ِِهنْذِِإب ِّقَْلِا َنِم ِهي
ُِ  اوُفَل ََْخا اَمِل اوُنَمَآ َنيِذَّلا ُهَّللا ى ََ َه َُ ْمُه َن ْ ي َب  ٍطَارِص َلَِإ
( ٍميِقََْسُم۳۳۱) 
Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi sebagai pemberi peringatan dan Allah 
menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan 
diantara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada 
mereka keterangan-keterangan nyata, karena dengki antara mereka sendiri. 
Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus.141 
Seseorang yang menyadari bahwa dirinya memiliki hak yang sama 
dengan selainnya tidak akan muncul kebencian ataupun timbul rasa emosional 
saat merespon pendapat yang berbeda. 
اَه ْ َيِلإ َن ُ ْسَِيل اَهَجْوَز اَه ْ نِم ََ َعَجَو ٍة ََ ِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْم ُ َقَلَخ يِذَّلا َوُه  ًلَْحَ ْتَلََحَ اَها َّشَغ َت ا َّمَل َُ
 َن ََْي َتَآ ْنَِئل اَمُهَّ بََ  َهَّللا اَوَِ َد ْتَلَق َْثأ ا َّمَل َُ ِِهب ْتَّرَمَُ  اًفيِفَخ ِكا َّشلا َنِم َّنَنو ُ ََنل ًاِلِاَص ا( َنِير۰٨۳)  
Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, istrinya itu mengandug kandungan yang ringan, dan teruslah 
dia merasa ringan beberapa waktu. (Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya) suami istri (bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata 
“Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang shaleh, tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur”.142 
Ayat tersebut merupakan salah satu yang dijadikan pijakan atas lahirnya 
persatuan dan kesatuan dalam masyarakat. Yang sejatinya manusia adalah 
berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan laki-laki dan perempuan, kaya 
                                                          
141Alquran, 2:213. 
142Alquran, 7:189 


































atau miskin, bahkan yang beragama ataupun tidak beragama. Semua 
mendapatkan tuntutan untuk menciptakan rasa aman dan kedamaian.143 
6. Mengaitkan penafsiran teks dengan konteks saat ini 
Langkah terakhir dalam tafsir kontekstual adalah mengaitkan penafsiran 
ayat yang memuat analisis konteks historis dengan kontekstualisasi zaman 
sekarang. Kembali kepada sifat Alquran yang komunikatif (communicative act), 
bermakna bahwa Aquran memuat tujuan tertentu, Alquran selalu memberikan 
pesan-pesan bagi setiap generasi yang berbeda. Saat wahyu pertama turun, pesan-
pesan yang terkandung ditujukan kepada kalangan tertentu yaitu umat Islam 
dalam sekitar Makkah dan Madinah pada abad  ke-7 Masehi. Alquran yang 
komunikatif memiliki kaitannya dengan konteks spesifik antara tempat kejadian 
dengan maksud (pesan) ayat diturunkan. Meskipun ayat Alquran selalu 
dikotekstualisasikan sepanjang generasi, konteks baru tetaplah memiliki kaitan 
dengan konteks sosio-historis.144 
Konteks historis surah Al Maidah ayat 54, pada mulanya ayat ini turun 
sebagai isyarat bahwa golongan muslim akan mengalami perpecahan, baik dalam 
hal keyakinan maupun sosial. Dan terbukti dengan setelah Rasulullah wafat 
dengan meninggalkan wasiat Alquran dan Sunnah sebagai landasan hidup kaum 
muslimin, banyak dari mereka yang menyatakan dirinya melepaskan diri dari 
Islam atau murtad. Mereka melakukan perbuatan dzalim seperti tidak mau lagi 
                                                          
143M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), 330. 
144Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21…, 139. 


































mengeluarkan zakat, dengan alasan zakat adalah sebagian dari pemerasan 
kekayaan mereka.145 
Persengketaan antara kaum muslim dengan kafir ini terjadi di masa Khalifah 
Abu Bakar Ash-Shidiq as, hingga akhirnya khalifah mengambil tindakan dengan 
memerangi dan menangkap kaum muslim yang murtad. Mereka diberi kebijakan 
sampai akhirnya mereka kembali bersedia untuk membayar zakat. Hingga sampai 
pada masa dinasti, kericuhan dan perpecahan tetap terjadi. Namun di balik itu, 
akan muncul dinasti lain dalam misi menegakkan agama Islam. Seperti halnya 
peristiwa runtuhnya dinasti Umayyah, yang diakibatkan karena runtuhnya iman 
golongan mereka, tidak ada saling menghargai dan kurangnya keadilan. Pada 
akhirnya, Allah menghadirkan kaum yang mampu membawa perubahan demi 
tegaknya agama Islam, yaitu dinasti Al-Abasiyah. Dinasti yang membawa banyak 
perubahan dengan majunya berbagai keilmuan dan teknologi menjadikan masa ini 
disebut sebut sebagai masa keemasan Islam.146 
Setelah berdiri sepersekian abad, banyak terjadi konflik yang  
menumbangkan kekuasan dinasti ini, salah satunya timbul perlakuan diskriminasi 
sehingga muncul garis perpecahan antara bangsa Arab dengan non Arab, muslim 
Arab dengan muallaf, dan antara kaum muslim dengan kaum dzimmi. Banyak 
dinasti-dinasti yang melepaskan diri dari kekuasaan dinasti Al-Abasiyah sehingga 
runtuh dan akhirnya muncul Bani Saljuk sebagai suatu golongan terpilih untuk 
tetap menegakkan agama Islam. Timbulnya konflik terjadi karena adanya 
                                                          
145M. Fethullah Gülen, Adwa>’ Qur’aniyyah fi> sama>’ Al-Wijda>n …, 128. 
146Ibid., 129. 


































ketegangan, kecenderungan merasa paling benar, tidak ada rasa toleransi dan 
saling menghormati. 147 
Kajian atas nilai persatuan dan kesatuan, Gülen berusaha menjabarkan 
mengenai konsep dalam berhubungan baik antar sesama, dimana perkembangan 
peradaban saat ini yang sangat pesat, terjadi revolusi global yang membawa 
banyaknya perubahan. Di balik itu semua tidak sedikit yang mengalami 
kebobrokan nilai moral. Banyak golongan radikal yang memaksakan kehendak 
untuk melebarkan perbedaan antar golongan, seperti memisahkan antara golongan 
kaya dengan kurang beruntung, masyarakat maju dengan yang terbelakang, 
hingga tajamnya ketegangan antar kelompok etnis maupun agama.148  
Berbicara tentang agama, hal yang dominan di dalam suatu agama adalah 
kecenderungan dalam ajaran. Terdapat dua kecenderungan dalam agama, namun 
terlihat begitu bertentangan. Pertama, kecenderungan yang mengajarkan bahwa 
agama yang dianut adalah agama yang paling benar, mutlak, superior dan 
menyelamatkan. Sedangkan agama lain adalah kepercayaan yang mengandung 
kesesatan, membawa celaka dan harus dihindari. Kedua, kecenderungan tentang 
ajaran, inti dari agama adalah kebaikan. Dengan makna, setiap orang berhak 
diperlakukan dengan baik, dan tidak ada paksaan dalam beragama. Jika dalam 
masyarakat hanya ada satu kecenderungan, yaitu kecenderungan pertama, maka 
akan mudah munculnya suatu ketegangan antar umat beragama. 
Sejarah mencatat bahwa berbagai ketegangan antar umat beragama 
merupakan bagian dari histori perjalanan agama dan umatnya. Ketegangan yang 
                                                          
147M. Fethullah Gülen, Adwa>’ Qur’aniyyah fi> sama>’ Al-Wijda>n …, 129. 


































kerap muncul berupa polemik, sudut pandang yang apologis, sikap yang 
mengisolasi hingga akhirnya terjadi permusuhan bahkan konfrontasi fisik.149  
B. Implikasi Ayat Egalitarian Atas Isu Global Kontemporer 
1. Islam dan Masyarakat Kontemporer 
Islam sebagai agama yang integral komprehensif memiliki dasar  
rahmatan lil ‘alami>n, yang hakikatnya hanya ada satu keyakinan. Namun Islam 
memiliki keunikan yaitu memberikan sebuah kebebasan mutlak untuk 
mengimaninya maupun tidak, sehingga timbul berbagai paham dalam 
mengartikan Islam itu sendiri. Beberapa waktu terakhir terdengar sebuah istilah 
Islam Pluralitas dan Islam Egaliter, kedua paham ini berkembang dalam upaya 
menjadikan Islam sebagai agama yang sesuai dengan prinsipnya yaitu rahmat 
bagi seluruh alam. Islam egaliter memiliki pandangan bahwa semua manusia 
memiliki hak yang sama, setiap orang wajib dihargai, dihormati baik seagama 
maupun yang berbeda keyakinan. Sedangkan Islam pluralis memandang bahwa 
agama Islam menyadari dan mengakui akan berbagai keberagaman keyakinan, 
namun tidak untuk diyakini. Paham ini memiliki prinsip, bagiku agamaku dan 
bagimu agamamu.150  
Terkait dengan isu-isu global kontemporer, dewasa ini telah banyak 
dinamika sosial antar umat beragama. Mulai dari konflik agama yang terjadi di 
luar negeri, hingga perseteruan di dalam negeri sendiri. Sumber konflik sendiri 
                                                                                                                                                               
148Mukti Ali, Agama dalam Pergumulan Masyarakat Dunia (Yogyakarta: PT Tiara Wacana 
Yogya), 19. 
149Burhanuddin Daya, Agama Dialogis Merenda Dialektika Idealita dan Realita Hubungan 
Antaragama (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2004), 1-2. 
150https://www.kompasiana.com/amp/ajuskoto/islam-bersifat-egaliter.html (Diakses 16 Februari 
2020). 


































berasal dari cara pandang dan ruang lingkup agama. Adanya tendensi umat 
beragama dalam menyebarkan pesan agama tanpa memandang sisi lain dari 
agama lain dapat memicu konflik yang berkepanjangan. Beberapa konflik yang 
masih hangat diperbincangkan dan menjadi ketegangan tersendiri bagi para 
penganut agama yang terancam perseteruan diantaranya konflik umat Muslim 
dengan Kristiani di Moro Filipina, pembantaian muslim di Rohingya, 
Myanmar oleh umat Budha, bentrokan sectarian di Poso, Afrika Tengah, 
bahkan konflik sesama keyakinan di Jawa Timur, yaitu konflik sunni dan 
syi’ah. Belakangan ini dunia ditegangkan oleh munculnya gerakan ISIS, 
sebuah kekuatan baru yang berusaha mendirikan Daulah Islamiah di Irak dan 
Suriah. Berbagai organisasi agama hingga sosial beramai-ramai mengutuk 
keberadaannya, karena dianggap sebagai aliran sesat yang tidak menjunjung 
nilai-nilai kemanusiaan. Perlawanan yang dilakukan dengan saling membabi 
buta tidak akan pernah menghasilkan jalan tengah untuk sebuah perdamaian. 
Semua pihak yang terlibat akan berupaya menafsirkan kembali ajaran agama 
menurut sudut pandang dan pemahamannya masing-masing. Sehingga dampak 
buruk yang terjadi adalah hilangnya sikap toleran dan maraknya fanatisme atas 
golongan. Pada dasarnya sikap egaliter mampu membuka pandangan bahwa 
dalam agama, segi eksoteris (syari’at) memang berbeda, namun pada tingkatan 
esoteris (budaya sosial) semuanya memiliki persamaan dalam memperlakukan 
sesama hamba Tuhan. Dan yang harus disadari adalah semua agama sama-
sama memiliki jalan yang sah untuk menuju kepada Tuhan yang Esa. 


































Kecenderungan munculnya sebuah konflik antar agama, terutama dalam 
Islam adalah merebaknya sterotype, sebuah penilaian yang didasarkan hanya 
pada persepsi sendiri tanpa memandang sudut pandang lain. Munculnya 
kelompok ISIS di dunia, membawa dampak tersendiri bagi Islam. ISIS 
diidentikkan dengan kekerasan atau pemberontakan yang dilakukan untuk 
kepentingan kelompok, dengan berlatar belakang Islam. Sehingga Islam 
dianggap sebagai agama yang radikal dan menakutkan, memiliki karakter yang 
keras, kejam, anti pluralitas, kental akan terorisme, tidak ada keadilan bagi 
perempuan, dan yang paling sering atas kasus bom bunuh diri.151  
Diiringi oleh berbagai pencapaian kemajuan peradaban dunia, termuara 
sebuah pandangan bahwa Islam dapat menjadi ancaman serius bagi peradaban 
Barat, mereka menganggap Islam mulai membangkitkan semangat yang 
menggelora untuk menegakkan kembali pemerintahan Islam sejak tumbangnya 
komunisme di wilayah Timur. Peradaban Islam pernah menjadi peradaban 
yang kosmopolit antara abad ke-8 sampai abad ke-12 dengan pusat wilayah 
Timur di Baghdad dan Damaskus, wilayah Barat di Spanyol (Andalusia). 
Kenyataannya pada era sekarang agama Islam “terkalahkan” oleh peradaban 
Barat yang mayoritas beragama Kristen. Sehingga muncul spekulasi mengenai 
hubungan dua peradaban besar, peradaban Timur dan Barat (Clash of 
civilization).152 
2. Dialog Antar Iman Perspektif M. Fethullah Gülen 
                                                          
151Fethullah Gülen, Harmonisasi Pemikiran dan Aksi pada https://fgulen.com/id/karya-
karya/kendi-yang-retak/53049-harmonisasi-pemikiran-dan-aksi. 
152Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antaragama (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 
2000), 7. 


































Unsur-unsur Barat terbilang telah menciderai peradaban Timur. 
Sebelumnya, padangan dunia mengenai Timur adalah sebuah dunia yang 
berpaham sekular, materialisme, liberalisme, ateisme, eksistensialisme, dan 
naturalisme. Namun, akhir-akhir ini peradaban Timur dinilai sebagai kekuatan 
yang membahayakan bagi Barat. Mereka dituduh sebagai sarang bahkan 
sumber terorisme, ekstrimisme, fundamentalisme, fanatisme, dan 
eksklusifisme. Hal seperti ini yang telah menimbulkan berbagai ketegangan 
dan kekerasan sosial.153 
Persoalan ini menjadikan Gülen sebagai tokoh pergerakan mulai 
merajut pemikiran tentang bagaimana memposisikan Islam di tengah-tengah 
modernitas, yang sejak dahulu Islam dianggap sebagai agama yang kaku dan 
parsial.154 Namun sejatinya, Islam berpegang erat paham egalitarianisme yang 
sadar akan kemajemukan. Dalam menjawab persoalan ini, Gülen menulis 
sebuah buku Toward a Global Civilization of Love and Tolerance, sebuah 
usaha untuk membuka pikiran-pikiran sempit atas perdamaian dunia bahkan 
antar agama, dengan menawarkan sebuah upaya untuk meredakan perseteruan 
antar agama yaitu dengan dialog. 
Dialog merupakan satu cara interaksi sosial antar keyakinan, agama 
dan ideologi untuk sampai kepada sebuah titik terang yang akan mengantarkan 
kepada kedamaian. Upaya ini memiliki arti penting bahwa umat beragama 
harus menyadari perbedaan diantara umat lainnya, namun untuk etika dan 
perilaku antar agama tetap memiliki kesamaan. Dialog mampu mengarahkan 
                                                          
153 Burhanuddin Daya, Agama Dialogis Merenda Dialektika…, 194. 


































kepada keselarasan hidup dan harmoni serta toleransi yang dapat dipertanggug 
jawabkan secara moral. Dengan dialog, seseorang mampu tetap menghargai 
nilai-nilai kemanusiaan dan menghargai kepercayaan orang lain.155 
Banyak diantaranya yang melatar belakangi dikembangkannya dialog 
antar iman, antara lain: 
a) Manusia bersifat homo religious, atau makhluk agamis. Agama adalah 
sesuatu yang tidak dapat terpisahkan, karena manusia membutuhkan 
keyakinan untuk bergantung dalam melanjutkan kehidupan, dengan 
menyembah Tuhan. 
b) Hak kebebasan beragama merupakan hak yang paling esensial. 
Terjaminnya hak setiap orang dalam mengekspresikan agamanya di 
lingkungan masyarakat, berhak mendapat perlindungan. Karena agama 
adalah hal yang paling sakral dan transcendental dalam kehidupan 
manusia. 
c) Banyak aspek kehidupan yang terbentuk atas dasar agama, seperti aspek 
sosial, ekonomi, budaya, politik, ilmu dan teknologi baik tingkat lokal 
maupun nasional, regional maupun internasional dan universal. 
d) Pandangan Barat terhadap Timur telah menjadi stigma yang terbentuk 
selama berabad-abad dan membentuk opini dunia. Sebuah pandangan yang 
dibentuk atas dasar kebencian, permusuhan, dendam, superiority dan 
inferiority. 
                                                                                                                                                               
154A. Rizqon Khamami, “Dialog antariman dalam Perspektif Fethullah Gülen”, Jurnal Studi 
Agama-Agama, Vol. 02 No. 1 (Maret 2012), 2. 
155Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antaragama…,20-27.  


































e) Kesadaran manusia atas kesatuan asasi umat manusia, persahabatan dan 
kehormatan terhadap sesama yang dimanifestasikan dalam bentuk kasih, 
cinta dan tidak merasa paling benar. Sehingga akan terhindar dari 
kebencian dan permusuhan. 
f) Bermunculan konflik dan ketegangan di seluruh penjuru dunia disebabkan 
konflik agama. 
Latar belakang menjadi alasan penting dalam melakukan dialog. Dialog 
terlaksana bukan untuk kepentingan sepihak, namun selalu dilandaskan atas 
kepentingan bersama terutama semua pihak yang terlibat di dalamnya.156 
Gülen paling lantang dalam menyuarakan dialog sebagai langkah 
menuju perdamaian dunia, dialog merupakan bagian integral dari etika Islam 
yang telah lama dilupakan. Ia menawarkan kerjasama peradaban melalui 
dialog, saling memahami, dan berpijak pada nilai-nilai yang setara. Pada 
akhirnya, jawaban tepat atas perbenturan peradaban atau clash of civilization 
adalah dengan merumuskan konsep toleransi antar agama dan saling mencintai. 
Harmonisasi antara spiritualitas dan modernitas merupakan kata kunci 
yang dimuarakan oleh pemikiran Gülen. Menurutnya, problem mendalam yang 
dihadapi umat Islam berakar dari pembatasan peran agama dalam dunia 
kontemporer, namun tidak banyak orang yang meyakini bahwa harmonisasi 
sosial, damai antar manusia dapat tercapai dengan rekonsiliasi antara material 
dan spiritual. Kontribusi Gülen dalam dialog antariman digunakan sebagai 
langkah awal dalam menata dunia yang pluralistik. Menurutnya, dialog 
                                                          
156Burhanuddin Daya, Agama Dialogis Merenda…, 24. 


































ditegakkan dengan empat pilar diantaranya love (cinta), compassion (simpati 
kepada orang lain), tolerance (toleransi) dan forgiving (saling memaafkan). 
Empat pilar ini yang akan membawa dialog untuk menemukan titik terang.  
Kendati demikian, bukan berarti Gülen bebas dari kritikan. Banyak 
dari intelektual yang berasal dari pemimpin agama, politisi dan media radikal, 
kelompok sekuler dan anti nasionalisme memberikan tanggapan atas gerakan 
Gülen. Menurut agama radikal, Gülen telah melakukan campur aduk tiap-tiap 
agama. Golongan sekuleris menganggap Gülen merencanakan untuk 
menguasai Negara Turki secara perlahan. Sedangkan para nasionalis menuduh 
Gülen tidak memiliki jiwa patriotism bagi Negara yang super power. 157 
Namun sejatinya tipologi pemikiran Gülen tidaklah demikian, akan tetapi ia 
berusaha memadukan pemikiran fundamentalis dengan sekularis, sehingga 
pemikirannya mampu memberi warna ke dunia baik Islam Timur maupun 
Kristen Barat. 
                                                          
157Ibid., 25. 






































M. Fethullah Gülen sebagai intelektual muslim dan mufasir kontemporer 
menggagas  kajian dalam tafsir Alquran di dunia kontemporer sangat lah esensial. 
Menurutnya, tafsir kontekstual merupakan eksplansi firman Allah dengan 
memperhatikan nilai etis dari ketetepan legal, sehingga nilai dasar Islam yang 
sosiologis, aksiologis dan antropologis, dapat terpenuhi. Kerangka meodologis 
tafsir Gulen memiliki relasi dengan konsep tafsir kontekstual Abdullah Saeed, 
meskipun tidak menerapkan langkah secara eksplisit ia memberikan gagasan 
kontekstual pada setiap penafsiran ayat. 
M. Fethullah Gülen memiliki konsep dialog antaragama dalam 
meredakan berbagai konflik krisis nilai egalitarianisme. Ia menawarkan konsep 
perdamaian yang dapat ditegakkan dengan empat pilar diantaranya love (cinta), 
compassion (simpati kepada orang lain), tolerance (toleransi) dan forgiving 
(saling memaafkan). Empat pilar ini yang akan membawa dialog untuk 
menemukan titik terang perdamaian. 
B. Saran 
Sebuah karya tidak akan ada berhentinya untuk selalu berkembang di 
setiap jangka waktu. Demikian kajian ini, tentunya memiliki banyak sisi yang 
masih belum dibahas oleh penulis. Karya ini sebatas membaca gagasan dalam 
pola tafsir kontekstual M. Fethullah Gülen. Sehingga perlu kajian dari banyak sisi 

































dan pendekatan lain mengingat karya tafsir ini belum banyak yang membahas. 
Dalam hal tokoh, banyak peneliti mengkaji M. Fethullah Gülen dalam segi 
pendidikan, dakwah dan gerakan yang dipimpinnya, namun jarang ditemukan 
kajian yang menelisik ia sebagai seorang mufasir. Kontekstualisasi akan makna 
egalitarian masih memiliki keterbatasan dan belum sampai membedah secara 
mendalam jika dikaitkan dengan isu-isu global kontemporer. Diharapkan, 
penelitian ini mampu berkembang di masa mendatang dengan beragam metode 
penelitian dan banyak menyentuh aspek kutipan yang bersifat implisit. 
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